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“Maka, berpegang teguhlah pada (Al-Qur’an) yang telah
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya engkau berada di
jalan yang lurus.” (Q.S. Az-Zukhruf:43)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di maksudkan sebagai pengalih huruf-huruf Arab
ke huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman trannsliterasi yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini mengacu pada pedoman transliterasi berdasarkan
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia dan Meneteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

A. Konsonan

Dalam sistem penulisan Arab, fonem konsonan sering kali

direpresentasikan dengan huruf, baik secara tunggal maupun dalam bentuk

transliterasi, sebagian diantaranya menggunakan huruf, sementara yang lain

menggunakan tanda, dan ada juga yang menggunakan kombinasi keduanya.

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba’ B be

- Ta’ T te

& Sa’ S es (dengan titik diatas)
Jim ] je

z J J
Ha’ h ha (dengan titik di

C bawah)

: Kha kh ka dan ha

5 Dal D de

R Zal zZ zet (dengan titik di atas)
Ra’ r er

0

. Zai z zet

J
Stn S es

v

G Syin sy es dan ya

Vi



e Sad S es (dengan titik di
bawah)
2 Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di
bawah)
5 7a’ z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
: Gain e
¢ g g
U Fa’ f ef
3 Qaf q ql
5| Kaf k ka
J Lam | el
. Mim m em
R Niin n en
P Waw W w
N Ha’ h ha
. Hamzah ¢ apostrof
& Y&’ Y ye
B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab di lambangkan dengan tanda maupun

harakat.
Huruf Arab Keterangan Huruf Latin
- fathah a
- Kasrah i
: Dammah u
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2. Vokal Rangkap
Vokal ranggkap bahasa Arab dilambangkan dengan penggabungan

antara huruf serta harakat. Transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Keterangan Huruf latin Keterangan
S Fathah dan ya ai adani
9= Fathah dan waw au adanu

C. Vokal panjang
Vokal maddah ataupun panjang dilambangkan dengan huruf serta harakat.

Harakat dan Keterangan contoh Huruf latin
huruf
|+ - Fathah + alif e, Risalatu
S T - Kasrah +ya’ P Tafsir
9+ - Dhammah +waw s Masa

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ditulis / ketika terletak di tengah

penggabungan kata serta di akhir kata tunggal (diikuti kata sandang J!)

Ta marbutah | Keterangan Contoh Huruf latin
J Di akhir kata LS hikmah
dhe.. Bertemu J! ol aaly Bilugoh al-jawa
E. Syaddah

Dalam sistem penulisan Arab, tasydid ataupun syaddah ditulis huruf yang
sama dengan huruf yang kasih tanda syaddah tersebut.

Syaddah Contoh Huruf latin

-

[

‘amma
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. Kata sandang

Kata sandang dilambangkan dengan huruf

Sandang Contoh Huruf latin
...d (al-Qomariyah) ol &) Al-Qur’an
...J)(as-syamsiyyah) L) An-naba’

. Hamzah
Jika hamzah terletak di akhir serta di tengah kata maka di lambangkan
dengan apostrof. Jika berada di awal kata sehingga tak ditulis.

Hamzah Keterangan Contoh Huruf latin
ceegaae Di tengah O9sl Yura’iin
..... s /! Di awal S Arsala

cren. Di akhir s ) As-sama’a

. Penulisan kata

Di tulis sesuai penulisannya

Contoh Huruf latin
OV jnds Tafsir al-Qur’an
Huruf kapital

Huruf kapital dipakai guna membuat awalan kalimat serta nama diri. Jika
suatu nama diawali kata sandang, awalan nama tersebut ditulis dengan huruf

kapital, bukan awalan dari kata sandangnya.

Contoh Huruf latin
&ylally szl Was-sama’i Wat-tariq

. Tajwid

Bagi yang mengharapkan kefasihan dalam membaca, aturan transliterasi ini

ialah bagian integral dari pemahaman ilmu tajwid..
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas terkait salah satu kitab tafsir Al-Qur’an yang tumbuh
di Nusantara khususnya di Pulau Jawa yakni Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma
Billugoh Al-Jawa Al-Wusto. Kitab tafsir ini merupakan karya dari mufassir asal
Demak yakni KH. Masruhan Ihsan yang masyhur dikenal sebagai pengarang kitab
Risalatul Mahid. Penulis melakukan penelitian terhadap kitab tersebut dengan judul
“Corak Penafsiran Tarjamah Tafsir AlI-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa
Al-Wusto Karya KH. Masruhan Thsan.” Fokus dari penelitian ini memaparkan
mengenai latar belakang penulisan dari Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Billugoh Al-
Jawa Al-Wusto dan karakteristiknya meliputi metode, sumber, dan corak
penafsiran. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian kepustakaan atau library research. Sumber data yang digunakan
meliputi sumber primer berupa kitab Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Billugoh Al-Jawa
Al-Wusto dan sumber sekunder berupa hasil wawancara terstruktur dan beberapa
literatur terkait penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan,
ditemukan hal-hal yang mempengaruhi dari latar belakang penulisan Tarjamah
Tafsir Al-Qur’an Billugoh Al-Jawa Al-Wusto yakni dari segi pendidikan KH.
Masruhan yang fokus pada basic Qur’ani dan salafi, lingkungan sosial masyarakat
Mranggen yang masih abangan, bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa komunikasi
wilayah desa Mranggen, situasi politik yang sedang terjadi ketika karya tersebut
ditulis. Kemudian, karakteristik yang melekat meliputi: a.) metode penafsiran yang
digunakan yakni metode /jmali, b.) sumber penafsirannya yakni tafsir bil-ra’yi, c.)
corak penafsirannya tidak hanya memiliki corak pedagogi (khusus digunakan
sebagai buku pegangan para pembelajar) tetapi juga mempunyai corak A/-Adab Al-
Ijtima’1 sebab penafsirannya cenderung berkaitan dengan konteks kemasyarakatan.

Kata Kunci :Tafsir Nusantara, Juz ‘amma, KH. Masruhan Ihsan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar "Belakang Masalah

Di dalam tradisi penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an di Nusantara,
muncul istilah Tafsir Jawa.! Jika di lihat dari susunan katanya, istilah Tafsir
Jawa ini berarti karya tafsir yang memiliki beberapa ketentuan antara lain: 1)
mufasir asli serta bertempat tinggal di pulau Jawa, 2) mengandung unsur lokal
budaya Jawa, 3) mengandung beberapa nilai budaya Jawa pada tafsirannya.?
Singkatnya, Tafsir Jawa ini merupakan karya tafsir yang di tulis orang asli Jawa
dan di dalamnya terdapat unsur-unsur lokalitas Jawa baik dari segi bahasa,
tulisan dan nilai-nilai budaya masyarakat Jawa di dalam penafsirannya.

Tujuan dari adanya penulisan Tafsir Jawa ini tidak hanya menimbulkan
hierarki pembaca yang menjadi munculnya sifat elitisme dalam tafsir. Yang
mana, sifat elitisme ini bermaksud mengelompokkan mengenai siapa saja yang
mampu mengakses kitab tafsir ini.> Akan tetapi, Tafsir Jawa ini di tulis di
samping menggambarkan pesan-pesan keagamaan, informasi, dan petunjuk
dalam al-Qur’an* kepada masyarakat Jawa, juga sebagai respon para mufasir
Jawa dalam menghadapi permasalahan budaya, politik serta sosial yang tengah
berlangsung.®> Seperti kitab tafsir Faid Ar-Rahman karya Kiai Sholih Darat

yang lahir sebagai respon terhadap keresahan masyarakat Jawa yang masih

! Abdul Mustaqim, "Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat, Kajian
Atas Surat Al-Fatihah Dalam Kitab Faidl Al-Rahman" (Idea Press, 2018).

2 Suci Wulandari, "Gender Dalam Tafsir Jawa (Studi Atas Tafsir Al-Huda Karya Bakri
Syahid)", dalam jurnal QOF, Vol,2, No.1 (Januari 2018), h. 76.

3 Irsyad Al Fikri Ys, "Kekhasan Dan Keanekaragaman Bahasa Dalam Tafsir Lokal Di
Indonesia", Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol.,1, No.2 (April-Juni 2021), h. 160.

4 Agus Salim Hasanudin and Eni Zulaiha, "Hakikat Tafsir Menurut Para Mufassir", dalam
Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol.2, No.2 (2022), h. 205.

> Islah Gusmian, "Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan Identitas, Ideologi Dan
Politik", dalam Suhuf, Vol.9, No.1 (2016), h. 124.

1



awam perihal al-Qur’an, terlebih pada bahasa Arab.® Selain itu, tafsir ini
berangkat dari bentuk perlawanan terhadap politik etis Belanda yang melarang
menerjemahkan al-Qur’an melalui bahasa lain selain bahasa Arab. Kemudian,
ada kitab “Kur’an Jawen Muhammadiyah dan tafsir Kur 'an Jawen Pandam lan
Pandoming Dumadi” yang lahir dari Ormas Islam Muhammadiyah.” Serta
Tafsir “Al-Iklil fi ma’ani At Tanzil” karya KH. Misbah Mustofa maupun “tafsir
al-Azhar” karya Buya Hamka yang sangat kritis terhadap kebijakan orde baru.

Tradisi penafsiran serta penerjemahan al-Qur’an di daerah pulau Jawa ini
telah di mulai sejak abad ke-19 M. Perihal tersebut di buktikan dengan
munculnya tafsir “Faid Ar-Rahman” karya Shalih Darat. Tafsir ini di klaim
sebagai tafsir bahasa Jawa pertama yang terbit tahun 1883 M. Kemudian,
disusul munculnya tafsir Qur’an “Hidayatur-rahman” karya Moenawar Chalil
tahun 1958 M., “Al-ibriz li Ma'rifati Tafsir AlI-Qur’an Al-‘Aziz” karya Bisri
Mustofa tahun 1960 M.2 “tafsir al-Qur ’an basa jawi” karya Muhammad Adnan
juga terbit tahun 1960 M. “tafsir al-Huda, Tafsir Basa Jawi” karya Bakri Syahid
tahun 1976 M.° Kemudian tafsir “al-iklil fi ma’ani at-tanzil” karya Misbah
Mustafa tahun 1985 M.

Menurut Islah, pertumbuhan tafsir di Pulau Jawa ini dalam segi sosial
budaya lahir dari wilayah perkembangan islam di Jawa yang dipetakan oleh
Hurgronje menjadi tiga geososial-budaya utama.’® Pertama, dari ranah
pesantren diwilayah pesisir. Kedua, dari ranah kraton di wilayah kauman.
Ketiga, dari ranah masyarakat umum melalui tradisi putihan serta urban.
Berdasarkan ketiga geo-sosial budaya ini, karya tafsir yang dilahirkan masing-

masing mencerminkan dialektika budaya yang menyesuaikan karakteristik

¢ Wildana Zulfa and Masruchan, "Interelasi Teks Tafsir dan Budaya Jawa Dalam Kitab Faid

Ar Rahman Karya Kiai Sholeh Darat", dalam An-Nisa': Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman,
Vol. 14, No.2 (Oktober 2021), h. 189.

7 Siti Mariatul Kiptiyah, "Tradisi Penulisan Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Cacarakan: Studi

Atas Kur’an Jawen Muhammadiyah Dan Tafsir Kur’an Jawen Pandam Lan Pandoming Dumadi",
dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 15, No.2 (2017), h. 420.

8 Mohammad Zamzami ’Urif, "Lokal Wisdom Dalam Tafsir Nusantara : Studi Atas Kitab

Tafstr Al - Ibriz Karya KH . Bisri Mustofa", dalam Kontemplasi: Jurnal limu-limu Ushuluddin,
Vol.07, No.02 (Desember 2019), h. 348.

® Abdul Rahman Taufiq, “Studi Metode Dan Corak Tafsir AlI-Huda”, h. 86.
10 Islah Gusmian, "Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa", h. 130.



audiens atau pembacanya serta arah tujuan tafsir tersebut ditulis. Maka, dari
sinilah muncul keragaman bahasa dan aksara yang di pakai oleh mufassir dalam
karya tafsirnya. Tafsir dari tradisi geososial pesisir dihasilkan dengan
menggunakan sistem pegon dan makna gandul, sementara tafsir dari tradisi
geososial kraton dikembangkan dengan menggunakan model macapat berbasis
aksara Jawa. Di sisi lain, masyarakat umum menghasilkan karya tafsir yang
menggunakan aksara Latin menjadi media penulisan tafsirannya.

Jauh di wilayah pesisir, di desa Brumbung, kabupaten Demak terdapat karya
tafsir yang diketahui KH. Masruhan Thsan sebagai nama pengarangnya. Karya
tersebut berjudul “Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma billugoh al-jawa al-
wusto”.** KH. Masruhan Thsan sendiri merupakan kiai lokal sekaligus pendiri
PP Al Maghfur di Mranggen. Selain mengontribusikan dirinya pada lembaga
kepesantrenan, ia aktif dalam mendirikan organisasi Jam ‘iyyah Ahli At-Torigoh
Al-Mu tabaroh bersama KH. Muslih Abdurrohman dan lainnya. Kemudian, ia
menjabat sebagai ketua PWNU di Jawa Tengah pada tahun 1970 M.*? Di sisi
lain, ia juga aktif menuliskan beberapa karya lainnya. Seperti kitab hadis
joyoboyo, risalatul Mahid tahun 1956 M, Mar atus solihah tahun 1970 M.*?
Semua karya kiai Masruhan ini ditulis memakai aksara Arab (pegon), yang
tulisannya menggunakan huruf-huruf arab tetapi penuturannya menggunakan
bahasa Jawa.

Jika di lihat dari sisi historis semasa hidup KH. Masruhan, ia dan karya-
karyanya hidup berdampingan dengan gejolak politik yang di alami Indonesia
pada saat awal-awal kemerdekaan. Pada waktu itu, Indonesia terdampak oleh
gelombang pemikiran nasionalis yang secara signifikan memengaruhi struktur

politik. Menurut Federspiel, dalam konteks politik tersebut, umat Islam merasa

11 Lihat cover dalam Tarjamah Tafsir AlI-Qur’an Juz ‘Amma bil Lughoh Al jawa al-Wustho
karya KH. Masruhan Thsan.

12R. Sundary M. A. Fuadi, S. B. Sholihah, "The Value of Feminism and the Role of Women
in the 4.0 Revolution Era: Studying the Book of Al-Mar’ah Al-Sholihah", dalam Gender Equality:
International Journal of Child and Gender Studies, Vol.7, No.2 (2021), h. 260.

13 Fauziyah, "Relevansi Materi Haid Dengan Mata Pelajaran Fikih Kelas Vii Madrasah
Tsanawiyah ( Studi Kitab Risalat Al-Mahid Karya Masruhan Ihsan)", Skripsi, IAIN Ponorogo,
Ponorogo, 2021.



perlu untuk beradaptasi dengan situasi yang ada.'* Ini mendorong umat Islam
untuk menanggapi isu-isu terkini dengan mengaitkannya dengan makna al-
Qur'an, karena al-Qur'an dianggap sebagai pedoman yang memberikan aturan
atas segala aspek kehidupan umat Islam. Dari sini, timbulah berbagai
pertanyaan tentang respon KH. Masruhan sebagai kiai yang masyhur dan di
yakini sebagai ulama al- hafidz pertama di wilayah Mranggen saat itu.'> Asumsi
penulis bahwa hadirnya “Tarjamah Tafsir al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-
Jawa Al-Wusto” ini sebagai respon dari isu-isu yang terjadi di masa itu.
Sehingga penulis berkeinginan guna di lakukan penelitian atas karya tulis
beliau, khususnya di bidang tafsir. Selain itu, alasan-alasan lain mengapa
penelitian ini harus di lakukan diantaranya,

Alasan pertama, karya tasfir KH. Masruhan ini memiliki perbedaan dari
tafsir-tafsir lainnya dalam segi penyajian terjemahan dan tafsirannya. Dari
pengelompokkan tiga geo-sosial budaya yang menjadi tempat karya Tafsir Jawa
itu lahir, karya tafsir ini tidak masuk pada salah satu geo-sosial budaya yang
telah disebutkan. Meski, bahasa dan aksara yang di gunakan yakni Jawa Pegon,
cara penyajian terjemahan dan tafsiran pun tidak menggunakan makna gandul
seperti karya-karya tafsir yang lahir di daerah pesantren-pesisir pada umumnya.
Akan tetapi, langsung membentuk sebuah paragraf pada paruh halaman bagian
bawah yang sudah di sediakan.

Kedua, KH. Masruhan merupakan kiai lokal yang tidak hanya mengabdikan
dirinya pada lembaga kepesantrenan saja. Akan tetapi, ia juga ikut
mengontribusikan dirinya pada berdirinya organisasi Tarigah Qadiriyyah wa
An-naqsyabandiyyah yang kemudian di resmikan sebagai JATMAN
(“Jam’iyyah Ahli At-Tarigah Mu tabarah An-Nahdiyyah”) di bawah naungan
organisasi islam NU pada muktamar ke XI di Probolinggo pada tahun 1984 M.

14 Eni Zulaiha, Kartini Fujiyanti Agustin, and Nida Al Rahman, "Pengaruh Sosial Politik
Pada Metodologi Penafsiran Di Indonesia (Orde Lama, Orde Baru Dan Reformasi)", dalam
Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama,Vol. 5, No.1 (April 2022), h. 27.

15 Hasil wawancara dengan Mukhlisin, putra kelima KH. Masruhan Thsan pada 8 September
2023.



Hal ini, memungkin adanya pengaruh pada penafsiran KH. Masruhan. Oleh
karena itu, di butuhkan penelitian lebih lanjut.

Ketiga, dari sekian karya Masruhan Thsan, sejauh ini hanya kitab “Risalatul
Mahid” dan “Mar’atus Solihah” yang banyak di kaji oleh para peneliti dan
tidak banyak yang meneliti mengenai kitab “Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma
Billugoh Al-Jawa Al-Wusto”. Penelitian tentang terjemah dan tafsir juz ‘amma
ini rupanya tak cukup menarik perhatian para peliti guna melaksanakan
pengkajian atasnya. Sehingga penulis berkeinginan guna melaksanakan
penelitian atas karya KH. Masruhan Ihsan, terutama di bidang tafsir yang
dirumuskan kedalam judul “Corak Penafsiran Tarjamah Tafsir Al-Qur’an
Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto karya KH. Masruhan Thsan” dengan
menganalisis bagaimana latar belakang penafsiran dan karakteristik tafsirannya.

B. Rumusan masalah

Dari latar belakang yang sudah di jelaskan, permasalahan bisa disusun

antara lain:
1. Bagaimana latar belakang penafsiran KH. Masruhan Thsan?
2. Bagaimana karakteristik penafsiran dari Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma

Billugoh Al-Jawa Al-Wusto karya KH Masruhan Thsan?

C. Tujuan penelitian

Dari perumusan perma salahan tersebut, maka penelitian bertujuan untuk:
1. Mengetahui latar belakang penafsiran KH. Masruhan Thsan
2. Menemukan karakteristik penafsiran pada Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma

Billugoh Al-Jawa Al-Wustho karya KH Masruhan Thsan.

D. Manfaat penelitian
Dari tujuan penelitian tersebut, penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini antara
lain:
1. Mampu memberikan kontribusinya terhadap perkembangan khazanah
literatur tafsir di Indonesia khususnya pada tafsir bernuansa lokal.
2. Dapat menjadi ruang peneliti setelahnya dalam mengkaji lebih dalam

tentang penafsiran Juz ‘Amma karya KH Masruhan Thsan.



3. Memberikan wawasan luas bagi pembaca tentang pemikiran KH. Masruhan

Ihsan dalam Tarjamah Tafsir Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-

Wusto.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ialah bagian yang memaparkan hasil penelitian terdahulu

yang memiliki kaitannya dengan tema penelitian yang dilaksanakan oleh

penulis.’* Tujuannya untuk mengetahui arah baru yang dilakukan oleh peneliti

dan memastikan tidak adanya duplikasi.!” Berdasarkan tinjauan yang penulis

lakukan, di temukan beberapa literatur yang sesuai antara lain:

1.

Skripsi yang dibuat oleh Mar’atus Sholihah berjudul “Metodologi
Penafsiran Kitab Tafsir AI-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-
Wusto karya Masruhan Thsan tahun 2023”.%* Skripsi ini membahas
mengenai unsur lokalitas terkait kebahasaan dan metodologi pada Kitab
Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto. Metode penelitian yang
digunakan memakai metode penelitian library research (studi
kepustakaan) melalui pendekatan kebahasaan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Mar’atus Sholihah menemukan bahwa penulisan
kitab ini memakai aksara jawi pegon, bahasa yang dipakai menggunakan
bahasa Jawa tengah ngoko serta krama, metode penafsirannya secara
global, dan corak yang ditemukan yaknin pedagogi.

Artikel yang dibuat oleh Rukiah Abdullah dan Mahfuz Masduki dengan
judul “Karakteristik Tafsir Nusantara (Studi Metodologis atas Kitab
Turjuman Al-Mustafid Karya Syekh Abdurrauf al-Singkili)”.*® Artikel ini

16 Romadhona Nurul Izzah, Kajian Atas Kitab "Tafsir Surah Al-Fatihah Dan Juz ‘Amma”

Karya Muhammad Chirzin, Skripsi, UIN Raden Mas Said, Surakarta, 2022, h.7.

Hasyim Muhammad et.al, sulaiman (ed),"Pedoman Penulisan Skripsi", Semarang:

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo, 2020, h. 38.

18 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz 'Amma Bil

Lughoh Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan IThsan"”, (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an An
Nur Yogyakarta, 2023).

19 Rukiah Abdullah and Mahfudz Masduki, "Studi Metodologis Atas Kitab Turjumun Al-

Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili", Jurnal Studi Iimu-Ilmu Al Qur’an Dan Hadis, 16.2
(2015), h. 141.



dimuat pada jurnal Studi [lmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis pada Volume
16 nomor 2 di bulan Juli tahun 2015. Dalam penelitiannya, Abdullah dan
Masduki membahas mengenai karakter yang melekat pada kitab tafsir
“Turjuman Al-Mustafid” karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili. Metode
penelitian yang dipakai memakai metode penelitian library
(kepustakaan) melalui pendekatan analisis-deskriptif dan historis-kritis.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Syekh Abdurrauf As-Singkili
dalam menafsirkan ayat menggunakan metode interteks. Selain itu, hasil
penafsirannya bernuansa kebahasaan, dan menggunakan pendekatan
tekstual.

3. Penelitian yang di lakukan oleh Munawir berjudul “Al-Qur’an dan
Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan (Telaah Karakteristik dan
Konsistensi Terjemahan juz 30)”.2° Artikel ini dimuat dalam jurnal Ibda’:
Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Volume 17 nomor 2 pada Oktober tahun
2019. Dalam penelitiannya Munawir membahas karakteristik yang
melekat pada Al-Qur’an serta tafsirannya yang menggunakan Bahasa
Jawa Banyumasan. Penelitian in menggunakan pendekatan hermeneutik,
sosio linguistik, dan historis. Munawir menemukan jika orang-orang
Banyumasan lebih memahami arti Al-Qur’an menggunakan terjemah
bahasa Jawa Banyumasan. Bahasa Jawa Banyumasan juga mempunyai
ciri khas sendiri yakni Blaka Suta (tak mengetahui strata bahasa).

4. Artikel Neny Muthiatul Awwaliyyah dengan judul “Studi Tafsir
Nusantara : Tafsir A/-Huda, Tafsir Qur’an Basa Jawa Karya Jend. Purn.
Drs. H. Bakri Syahid Al-Yogjawy”.?* Artikel jurnal ini di muat dalam
jurnal Nun Volume 7 Nomor 1 tahun 2021. Awwaliyyah membahas

mengenai karakteristik tafsir “A/-Huda’ karya Bakri Syahid mulai dari

20 Munawir, "Al-Qur’an Dan Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan (Telaah Karakteristik
Dan Konsistensi Terjemahan Juz 30)", IBDA" : Jurnal Kajian Islam Dan Budaya, 17.2 (2019), h.
257.

21 Neny Muthiatul Awwaliyyah, "Studi Tafsir Nusantara: Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an
Basa Jawa Karya Jend. Purn. Drs. H. Bakri Syahid Al-Yogjawy", dalam Nun: Jurnal Studi Alquran
Dan Tafsir Di Nusantara, 7.1 (2021), h. 120.



latar belakang, sistematika penulisan, metode serta corak tafsir. Metode
penelitian yang di gunakan yakni library research (studi kepustakaan)
dengan analisis-deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
tafsir “al-Huda” di tulis menggunakan model penafsiran berwujud
catatan kaki serta memakai bahasa jawa halus serta kaya akan budaya
jawa pada penerjemahannya.

5. Artikel Zainab dengan judul ‘“Karakteristik Kitab Tafsir Qoeran
Djawen.”?? Artikel ini dimuat pada jurnal Al-Dzikra : Jurnal Studi Ilmu
Al-Qur’an dan Hadis volume 14 nomor 1 pada bulan Juni tahun 2020.
Dalam artikel ini, Zainab berusaha membahas karakteristik dari Tafsir
“Qoeran Djawen”. la menggunakan metode analisis deskriptif-
hermeneutis. Dari hasil analisisnya, Zainab menemukan bahwa kitab
tafsir Qoer’an Djawen menggunakan metode tahlili dalam
penafsirannya, bercorak sufi, dan sumber tafsiran yang dipakai
kebanyakan memakai literatur yang modernis karena sangat dekat
hubungannya dengan organisasi Muhammadiyah. Kitab ini juga
memiliki ciri pemakaian aksara cacarakan dengan bahasa Jawa Inggil.

6. Penelitian yang di lakukan oleh Wahyu Ihsan dan Salamah Noor Hidayati
dengan judul “Tafsir al-Qur’an Macapat Jawa Karya Achmad Djuwahir
( Analisis Penafsiran Q.S Al Kafirun, Al-’Adiyat, Al-Fatihah)”.?® Artikel
ini di muat dalam Jurnal AL-Mustafid : Jurnal of Qur’an and Hadith
Studies volume 2 nomor 2 pada bulan Juli-Desember tahun 2023. Artikel
ini membahas tentang terjemah tafsir juz amma karya Achmad Djuwahir
yang berjudul “Sekar Sari Kidung Rahayu Sekar Macapat Terjemahipun
Juz ‘Amma”. Dalam penelitian ini berfokus tiga surat ialah surat al-
‘adiyat, al-Fatihah, serta al-kafirun. Metode penelitian memakai metode

library research(studi kepustakaan) dengan analisis wacana kritis. Dari

22 Nayla Masyruhah and Wahyu Kusuma Aji, "Karakteristik Kitab Tafsir Qoeran Djawen",
Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits, 14.1 (2020), h. 100.

2 Wahyu Ihsan and Salamah Noorhidayati, "Tafsir Al- Qur’an Macapat Jawa Karya
Achmad Djuwahir ( Analisis Penafsiran q.s Al-Kafirun, Al- Adiyat, Al-Fatihah )", dalam A/-
Mustafid : Jurnal of Qur’an and Hadith Studies, Vol.2, No.2 (2023), h.37.



hasil penelitiannya memperlihatkan jika Achmad Djuwahir saat
menerjemahkan al-Qur’an menggunakan tembang macapat (puisi dalam
bahasa jawa). Model tembang macapat ini di pilih oleh Achmad
Djuwahit supaya masyarakat jawa bisa mengetahui arti al-Qur’an
maupun dakwah islam yang tumbuh di jawa.

Berdasarkan penelusuran atau tinjauan pustaka di atas, dapat di simpulkan
bahwa penelitian tentang Tafsir Jawa dan terjemahan tafsir Juz ‘Amma telah di
lakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Ada juga penelitian sebelumnya
yang telah melakukan penelitian terkait kitab Tafsir AI-Qur’an Billugoh Al-
Jawa Al-Wusto. Namun sesuai dengan saran penelitian sebelumnya kepada
akademisi untuk melanjutkan penelitian terkait dengan kitab tafsir ini, maka
posisi penulis sekaligus sebagai peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut
yang berfokus pada bagian historisitas dan karakteristik yang belum
dicantumkan oleh peneliti sebelumnya. Tidak hanya itu, untuk membedakan
secara khusus, penelitian ini berusaha menyanggah, memperkuat, dan
menganalisis lebih dalam dari penelitian yang dilakukan oleh Mar’atus
Sholihah terkait penafsiran KH. Masruhan Thsan pada “Tarjamah Tafsir Al-
Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto ™.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian ialah prosedur atau langkah yang di gunakan pada upaya
melaksanakan penelitian.?* Perihal ini di lakukan untuk mendapatkan data-data
yang valid sehingga hasil penelitian yang di lakukan dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah. Aspek metode yang di gunakan dalam penelitian ini :

1. Jenis penelitian

Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono,
penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang berdasarkan filsafat

post positivisme, guna mengkaji keadaan obyek dengan alami, yang

24 Feny R. F et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Yuliatri Novita (ed), I, Padang,
Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022, h. 1.
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mana peneliti berfungsi menjadi instrumen kunci.* Selain itu, jenis
penelitian ini identik dengan pendeskripsian dari hasil penelitian yang
lebih menguraikan data dalam bentuk kata-kata dan tidak memakai
langkah statistik ataupun dengan metode kuantitas lain.”® Adapun
penelitian ini juga termasuk studi pustaka atau disebut library research,
penelitian yang kajiannya mengacu pada analisis tertulis sesuai dengan
konteks. Sebab, objek yang diteliti pada penelitian ini berupa karya tulis
yakni Tarjamah Tafsir al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-
Wusto karya KH. Masruhan Thsan.
2. Sumber data

Sumber data ialah kumpulan beberapa data sebagai variabel pada
suatu penelitian.”” Berdasarkan jenisnya, sumber data di bagi menjadi
dua jenis yakni sumber data primer maupun sekunder.

a. Sumber data primer merupakan sumber data utama atau data asli
yang di kumpulkan secara langsung oleh peneliti sebagai bahan
penelitian.”® Sumber primer pada penelitian ini ialah karya KH.
Masruhan Thsan yakni “Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma
Billugoh Al-Jawa al-Wusto”.

b. Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang di gunakan
menjadi penguat serta pendukung data primer dalam penelitian.*
Data sekunder pada penelitian ini di ambil dari hasil wawancara
dan literatur beberapa kitab tafsir, buku keagamaan, beberapa

jurnal terkait penelitian ini.

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, Dan R&D ", 11, Bandung: Alfabeta,
2015, h. 9.

% Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif ( Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh
Proposal)”, 1, Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ‘Veteran’
Yogyakarta Press, 2020, h. 18.

27 Andra Tersiana, "Metode Penelitian” (Anak Hebat Indonesia, 2018).

2 Eko Haryono, "Metodologi Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam", An-
Nuur : The Journal of Islamic Studies, Vol.13, No.2 (2023), h.4.

29 Eko Haryono, "Metodologi Kualitatif", h. 4.
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3. Teknik pengumpulan data

Seperti yang di jelaskan pada uraian metode penelitian, bahwa data
pada penelitian kualitatif lebih di jabarkan dalam bentuk kata-kata.
Berdasarkan cara pengumpulannya, data penelitian kualitatif dapat di
peroleh melalui proses wawancara, observasi, dokumentasi, dan
triangulasi/gabungan.*® Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
diperoleh dengan proses wawancara serta dokumentasi.

Wawancara sendiri ialah tahap tanya jawab yang di lakukan antar
dua orang maupun lebih untuk dapat memperoleh suatu informasi.*
Berdasarkan jenisnya wawancara terbagi dua, ialah wawancara tak
terstruktur serta wawancara terstruktur. Pada penelitian ini lebih
merujuk pada wawancara terstruktur kepada zuriyyah (anak-cucu
keturunan) KH. Masruhan lhsan, sebagai narasumber. Proses ini
dilakukan mulai dari menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan sosok KH. Masruhan lhsan serta karya-karyanya. Kemudian,
dilakukan sesi tanya jawab dalam tempat serta waktu yang sudah
ditentukan bersama. Kemudian, dilakukan sesi foto dokumentasi. Dari
proses wawancara ini dapat di peroleh informasi yang berkaitan dengan
biografi KH. Masruhan Thsan dan perihal terkait dengannya.

Kemudian, pengumpulan data dengan dokumentasi. Dokumentasi
sendiri merupakan proses pengumpulan data-data berupa tulisan dari
jurnal-jurnal, buku-buku, serta dokumen lain yang berisi sumber
informasi terkait.?? Proses ini dapat dilakukan baik secara offline dan
online. Pada penelitian ini di lakukan proses pengumpulan data
dokumentasi secara offline di perpustakaan kampus maupun daerah dan
secara online melalui e-library dan google schoolar. Melalui proses ini

akan di temukan informasi terkait dengan karakteristik tafsir, kitab tafsir

9Feny R. F et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Yuliatri Novita (ed), I, Padang,
Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022, h. 13.

31Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, h. 59.

32 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, Dan R&D, h. 240.
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bahasa Jawa, karya-karya KH Masruhan lhsan, dan yang berkaitan
lainnya.

4. Teknik analisis data

Kegiatan analisis data ialah suatu tahap penyusunan data dengan
urut sehingga menghasilkan temuan yang menjadi hasil akhir dari
penelitian.** Pada penelitian ini memakai teknik analisis-deskriptif.
Teknik ini ialah satu dari pendekatan analisis pada sebuah penelitian
literatur tafsir dengan cara mendeskripsikan atau memberi gambaran
apa adanya dari hasil dari data yang sudah di kumpulkan. Kemudian,
membuat kesimpulan secara umum.

Pada penelitian ini, data-data terkait dengan biografi KH. Masruhan
Ihsan dan karya-karyanya terutama Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma
Billugoh Al-Jawa Al-Wusto akan deskripsikan kemudian di lakukan
analisis terkait latar belakag dan karakteristik yang melekat pada karya
tafsir KH. Masruhan tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ialah kerangka penyusunan dari bab awal hingga bab
terakhir.>* Mengenai sistematika penulisan penelitian ini, penulis membaginya
menjadi lima bab yang terdiri dari :

Bab pertama berisi pendahuluan, pada bab ini akan di paparkan berbagai
sub bab meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, metode penelitian,
tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi teori tafsir Al-Qur’an, dalam bab ini nantinya paparkan
kajian teori terkait penelitian meliputi pengertian tafsir, sejarah penafsiran Al-
Qur’an, metode, sumber, dan corak penafsiran.

Bab ketiga berisi data penelitian yang lengkap atas KH. Masruhan Ihsan dan
Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto. Pada bab ini akan di
paparkan terkait biografi KH. Masruhan lhsan meliputi riwayat hidup,

3Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ", h. 244.
3 Hasyim Muhammad et.al, sulaiman (ed),"Pedoman Penulisan Skripsi”, Semarang:
Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo, 2020, h. 38.
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pendidikan serta karya-karya semasa hidupnya. Kemudian, di deskripsikan
mengenai karya tafsirnya yakni Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa
Al-Wusto, dan contoh penyajian terjemahan serta tafsirannya.

Bab keempat mengandung hasil pembahasan serta analisis data. Dalam bab
ini nantinya diuraikan mengenai latar belakang penafsiran yang dilakukan oleh
KH. Masruhan Thsan dan karakteristik penafsiran yang melekat pada Tarjamah
Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto.

Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini, dipaparkan simpulan dari analisa
yang sudah penulis paparkan pada keempat. Kemudian, diberi tambahan

tentang saran dari penelitian.



BAB 11
TEORI TASFIR AL-QUR’AN

A. Pengertian Tafsir

Kata “tafsir” secara etimologi merupakan bentuk masdar dari kata
“fassara-yufassiru-tafsiran”, berasal dari kata “al-fasr” yang bermakna
penjelasan ataupun keterangan.! Menurut Syaikh Manna Al-Qaththan dalam
kitabnya mabahis fi ‘ulumil Qur’an membedakan makna at-tafsir dan Al-
fasr , al-Fasr memiliki menyingkap makna yang tertutup sedangkan Atz-
Tafsir menjelaskan makna dari dari lafadz yang musykil.> Sedangkan,
M.Quraish Shihab menggabungkan makna dari kata at-tafsir dan Al-fasr
berarti upaya untuk membuka apa yang tertutup dan menjelaskan dari apa
yang musykil dari makna sesuatu yakni kosakata.?

Secara istilah kata Tafsir menurut imam Al-Suyuthi tafsir berarti ilmu
yang menerangkan mengenai sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an, muhkam
maupun mutasyabih-nya, makki maupun madaniyyah-nya, khas maupun
‘am-nya, nasikh maupun mansitkh-nya, perintah serta larangannya, mutlaq
maupun muqgayyad-nya, serta lainnya.* Sedangkan, menurut Muin Salim
kata Tafsir dibagi menjadi beberapa konsep yakni sebagai kegiatan ilmiah
yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan kandungan Al-Qur’an,
sebagai ilmu -ilmu yang digunakan dalam kegiatan tersebut, dan merupakan
hasil kegiatan ilmiah tersebut.> Singkatnya Mu’in Salim mendefinisikan
kata Tafsir sebagai proses, alat, dan hasil yang ingin dicapai ketika

menjelaskan makna dari Al-Qur’an.

K ata tafsir dari Kamus Al-Ma’aniy, pada laman https://www.almaany.com/id/analyse/ar-
ar/ &/ (pada 30 Mei 2024)

2 gyaikh manna Al-qaththan, "Mabahis Fi 'Ulimil Qur'an”, Terj. H. Anunur Rafiq E1-Mazni
(jakarta : pustaka al-kautsar, 2005), h. 408.

3 M Quraish Shihab," Kaidah Tafsir "(Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 9.

4 Imam Jaluddin al-Suyuthi, Al-Itgan Fi Ulumil Qur’an, Terj. Muhammad Halabi
(Yogyakarta : DIVA PRESS, 2010), v, H. 250.

> Abd Muin Salim, "Metodologi Ilmu Tafsir", (Yogyakarta: TERAS, 2005), h. 29.

14



https://www.almaany.com/id/analyse/ar-ar/%20تفسير%20/
https://www.almaany.com/id/analyse/ar-ar/%20تفسير%20/
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B. Sejarah penafsiran Al-Qur’an di Indonesia

Sejarah penafsiran Al-Qur’an di Indonesia tidak lepas dari proses
masuknya agama Islam di wilayah Indonesia. Berkaitan dengan proses
masuknya Islam ke wilayah Indonesia, para ahli masih memperdebatkan
mengenai tiga masalah pokok yaitu tempat asal kedatangan, para
pembawanya, dan waktu kedatangannya.® Terkait dengan tiga masalah
tersebut setidaknya ada dua teori besar yang dapat dikemukakan mengenai
proses awal masuk agama Islam di Indonesia.

Pertama, Teori Arab, teori ini menyatakan bahwa Islam masuk ke
Indonesia dibawa dan disebarluaskan oleh pedagang Arab pada abad ke-7
atau 8 M. Menurut Suyuthi Pulungan dalam bukunya Sejarah Peradaban
Islam di Indonesia, Teori ini diajukan oleh Hamka dalam seminarnya
“Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia” pada tahun 1962. Bukti-bukti yang
mendukung teori ini diantaranya, pada abad ke-7 atau 8§ M, para pedagang
muslim Arab telah ramai melintasi selat Malaka untuk melakukan pelayaran
dagang mereka menuju negara-negara Asia Tenggara dan Asia Timur.
Masyarakat muslim juga telah ditemui di wilayah Kanfu (Knaton) dan
Sumatra, berdasarkan berita Cina pada Dinasti Tang.’

Kedua, Teori Gujarat atau India, menyatakan bahwa Islam masuk ke
wilayah Indonesia bukan dari orang Arab langsung tetapi pedagang-
pedagang Gujarat yang telah memeluk Islam terlebih dahulu kemudian
menyebarkannya melalui jalur perdagangan kearah Timur termasuk wilayah
Indonesia pada abad ke-7 H atau abad ke-13 M. Tokoh teori ini adalah
Pijnapel, sarjana dari Universitas Leiden pada abad ke-19 M yang kemudian
disebarkan oleh seorang orientalis dari Belanda yakni Snouck Hurgronje.

Pendapat dari Pijnapel ini didasari dari letak wilayah Gujarat itu sendiri

& Anggi Wahyu Wahyu Ari, "Sejarah Tafsir Nusantara", dalam Jurnal Studi Agama, Vol.3,

No.2 (2029), h. 114.

h.29.

7H J Suyuthi Pulungan, "Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia" (jakarta: Amzah) 2019 ,
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dekat dengan wilayah laut Arab sehingga memungkinkan proses
penyebaran Islam lebih dahulu wilayah Gujarat.®

Bersamaan dengan awal masuknya Islam di wilayah Indonesia, Al-
Qur’an sebagai pedoman umat muslim turut dikenalkan dan diajarkan nilai-
nilainya kepada masyarakat melalui berbagai bentuk seperti dakwah, kajian
pada al-Qur’an, pembelajaran di surau-surau dan langgar. Metode
pengajaran Al-Qur’an ini kemudian berkembang hingga muncul karya
tafsir pada abad ke-17. Karya tafsir Turjuman al-mustafid diklaim sebagai
karya tafsir pertama berbahasa melayu karya ‘Abd ar-Rauf As-Sinkili pada
tahun 1675 M.? Akan tetapi, Islah Gusmian mengungkapkan bahwa sebelum
kemunculan kitab Turjuman al-mustafid, telah ditemukan manuskrip
tafsiran surat Al-Kahfi ayat 9 tanpa nama pengarang yang diduga ditulis
pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda pada tahun 1607-1636 M.*

Kemudian, muncul karya-karya tafsir lain di antaranya kitab tafsir
al-Qur’an al-karim (1922-1938 M) karya Muhammad Yunus, kitab tafsir
al-Furgan (1920-1950 M) karya Ahmad Hasan, tafsir Qur’an
Hidayaturrahman (1958 M) karya Munawar Khalil, tafsir al-Qur’an al-
Majid atau di sebut tafsir An-Niir (1953) dan tafsir al-bayan (1966) karya
Hasbi Ash-Shidiqy, hingga tafsir al-Misbah (1999-2003 M) karya M.
Quraish Shihab.'* Adanya kitab-kitab tafsir ini membuktikan bahwa
khazanah keilmuan intelektual muslim di Indonesia juga sangat
memerhatikan kajian terhadap al-Qur’an yang berwawasan luas.

Dari sekian banyak tafsir, Islah gusmian membagi periode
penafsiran Al-Qur’an di Indonesia mengacu pada penelitian Federspiel
yang dibagi menjadi beberapa periode.'? Pertama, di mulai dari awal abad

ke-20 sampai tahun 1960-an. Pada masa ini, penafsiran-penafsiran yang di

8 al- H J Suyuthi Pulungan, "Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia”, h. 31,.

9 abd ar rauf as-Sinkili, Turjuman Al-Mustafid (Istanbul: Maktabah Ustmaniyah, 1884).

10 Islah Gusmian, Khazanah TafSir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKiS, 2013), h.4.

11 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 64.

12 1slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 59.



17

lakukan oleh para mufasir lokal cenderung mengarah pada surat-surat dan
juz-juz tertentu. Adapun ditemukan penafsiran utuh 30 juz seperti Tafsir al-
Qur’an al-karim Karya H. Mahmud Yunus, Tafsir Al- Furgan karya Ahmad
Hasan, jumlahnya tidak sebanding dengan tafsiran pada surat-surat maupun
juz-juz tertentu. Menurut Islah, hal ini terjadi karena surat-surat tertentu
seperti surat yasin dan juz ‘amma merupakan bagian dari al-Qur’an yang
masih sangat populer di pelajari di kalangan muslim Indonesia saat itu.

Periode kedua, yakni pada tahun 1970-1980-an. Model teknis dan
objek penafsiran masih mendominasi sama seperti pada periode pertama.
Akan tetapi, terjadi perkembangan secara khusus pada penyusunan karya
tafsir yang mengacu pada tema-tema tertentu. Seperti tafsir ayat ahkam,
tentang beberapa perbuatan pidana dalam hukum islam (1984) karya
Nasikun.

Pada periode ketiga, yakni tahun 1990-an. Keragaman kreatifitas
intelektual muslim Indonesia terus mengalami kemajuan. Pada periode ini
muncul berbagai teknis penulisan tafsir serta metodologi tafsir yang di
gunakan pada karya tafsir. Akibatnya, muncul banyak penafsiran secara
tematik mendominasi pada periode ini. Sofyan juga menambahkan, pada
periode inilah muncul fafsir al misbah karya M. Quraish Shihab di cetak
untuk pertama kalinya.®

C. Metode penafsiran

Kata “metode” berasal dari bahasa Latin, yaitu kata “methodos”
yang berasal dari akar kata “meta” dan “hodos”. “Meta” memiliki arti
menuju atau melalui, sedangkan “hodos” berarti jalan, cara, atau arah.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “metode” merujuk pada
cara yang digunakan untuk menjalankan suatu pekerjaan agar mencapai

hasil sesuai dengan yang diinginkan.™

13 Sofyan Saha, "Perkembangan Penulisan Tafsir Al-Qur ’ an Di Indonesia Era Reformasi",
dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol.13, No.1 (Juni 2015), h. 67.

14 Kata Metode dalam KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", Kementerian
Pendidikan Dan Budaya, 2016.
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Sedangkan kata tafsir seperti yang dijelaskan pada bagian pengertian
tafsir berarti ilmu yang dipakai guna menjelaskan serta memahami makna
atau maksud dari ayat-ayat al-Qur’an. Yang kemudian dari pemahaman
tersebut terdapat petunjuk, hikmah serta hukum yang termuat di dalamnya.*
Dari pemaksudan di atas, maka istilah metode penafsiran yakni suatu
perangkat metode atau cara yang dipakai pada proses menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an.'®

Jika dilihat dari sejarah perkembangan tafsir, metode penafsiran
secara garis besar di bagi menjadi empat, yakni :

a. Metode Tahlili

Kata tahlili berwal dari kata bahasa arab |\<— |l£— |~ yang artinya

“membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu”. Dari segi
istilahnya metode tahlili merupakan metode penafsiran yang berupaya
menjelaskan makna dari ayat al-Qur’an secara mendetail. Mulai dari
segi pengertian umum kosa kata ayatnya, munasabah ayatnya, hadis-
hadis yang berkaitan dengan ayat, asbabun an-nuzil-nya, gira’at-nya,
i’rab ayat yang ditafsirkan, makna global dari ayat, hukum yang
didapatkan.'’

Contoh kitab-kitab tafsir yang memakai metode ini di antaranya,
kitab “jami’ al bayan ta’wil al-Qur’an al-Karim” karya Ibnu Jarir al-
Thabari, “Ibnu kasir” karya Ibnu Katsir, “Tafsir Al-Manar” karya
Muhammd Rasyid Ridha, “Tafsir Al-Mardagi” karya Ahmad Musthafa
Al-Maraghi, “Turjuman al-mustafid” karya Abd. Rauf As-Sinkili,
“Tafsir Al-Misbah” karya M. Quraish Shihab, serta banyak lagi.

Adapun kelebihan dalam menggunakan metode ini yakni luasnya

bahasan penafsiran, mulai dari penjelasan ayat, tempat diturunkan ayat,

15 Syaeful Rokim, "Mengenal Metode Tafsir Tahlili", dalam Al - Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-
Qur’an Dan Tafsir, Vol.2, No.03 (2017), h. 42.

16 Hadi Yasin, "Mengenal Metode Penafsiran Al Quran", dalam Tahdzib Al-Akhlag: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol.3, No.1 (2020), h.40.

17" M Quraish Shihab,"Kaidah Tafsir "(Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 322.
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asbabun nuzul, nasikh mansukhnya, kosakata bahasanya, i'rab dan
balagah-nya. Selain itu, memuat bermacam gagasan serta ide mufasir
pada usaha menafsirkan al-Qur’an dari segi hukum figh, tauhid, akhlak
atau yang lain.*®

Kekurangan dalam metode ini yakni membuat petunjuk al-Qur’an
menjadi tidak fokus pada pembahasan ayat, melahirkan penafsiran yang
subjektif, adanya unsur israilliat dalam penafsiran, membutuhkan
waktu yang lama dalam upaya memahami penafsiran, tidak mampu
memberi jawaban atas permasalahan atau persoalan yang sedang di
hadapi.*

b. Metode ijmali

Kata ijmali secara etimologi berarti umum. Secara istilahnya metode
ijmali ialah metode menafsirkan Al-Qur’an dengan singkat, gelas, dan
padat sehingga makna yang didapat hanya sebatas pengertian umum
saja atau hikmahnya.”® Artinya, dalam memberikan penjelasan makna
dari suatu ayat, mufasir hanya memberi penjelasan hanya makanya
dengan tidak menyinggung perihal lain yang diinginkan. Tujuannya,
agar penafsiran ini dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh
seluruh golongan, baik dari orang pertengahan, orang bodoh, serta
orang yang berilmu.*

Kitab-kitab tafsir yang memakai metode ijmali di antaranya kitab
Tafsir “Muyassar” karya Syaikh Abdul Jalil Isa, tafsir “Jalalain” karya
Jalal Al-Din Al-Suyuti serta Jalal Al-Din Al-Mahalli, “Tafsir Al-
Furqan” karya Ahmad Hassan, “Tafsir al-Qur’an al-karim” karya
Mahmud Yunus, dan lain sebagainya.

Adapun kelebihan tafsir menggunakan metode ini yakni, metode ini

sangat praktis dan mudah untuk dipahami oleh semua kalangan, bebas

18 Zuailan, "Metode Tafsir Tahlili", dalam Diya Al-Afkar, Vol.4, No.01, (Juni 2016), h. 66.

19 Zuailan, "Metode Tafsir Tahlili", dalam Diya Al-Afkar, Vol.4, No.01, (Juni 2016), h. 67.

20 M Quraish Shihab,"Kaidah Tafsir "(Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 323.

“Ma’mun Mu’min, “Metodologi Ilmu Tafsir”, H.-Habib (ed), I, Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2016, h. 262.



20

dari unsur israiliyat, akrab bersama bahasa al-Qur’an. Karena
penafsirannya yang singkat, metode ini terkadang menggunakan
kosakata bahasa arab yang akrab di mengerti. Sehingga pemahaman
terhadap kosakata pada ayat-ayat suci al-Quran lebih mudah di
dapatkan daripada metode-metode yang lainnya.

Adapun kekurangan pada metode ini di antaranya, ruang guna
menganalisis jadi terbatas, petunjuk dalam al-Qur’an menjadi tak utuh
atau parsial, penafsiran terasa dangkal dan tidak menyeluruh.

c. Metode Mugaran

Kata Mugaran secara etimologi bermula dari kata bahasa arab juga

ialah wujud masdar dari kata &,l.—0,& -0,8 yang bermakna

perbandingan.?? Jika di masukkan pada konteks penafsiran al-Qur’an,
dari segi terminologi atau istilahnya metode mugaran menurut Syukron
Affani merupakan metode melakukan perbandingan ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai kemiripan ataupun persamaan dalam segi
redaksi tetapi permasalahannya berbeda atau sama permasalahannya
tetapi redaksinya berbeda. Bisa juga dengan hadis nabi yang tampak
bertentangan, atau dengan teks Injil maupun Taurat, dan pendapat antar
mufasir lainnya.?

Karya tafsir yang memakai metode muqaran di antaranya: Durrat
“At-Tanzil wa Qurrdt at Takwil” karya Al-Khatib al-Ishkafi, “Al-
Burhan fi Tawjih Mutasyabbih” Al-Qur’an karya Taj Al-Kirmawi.
Kemudian, ada sebagian ayat yang di tafsiri menggunakan metode
mugqaran, artinya tak seluruh ayat di tafsirkan memakai metode ini.
yakni, kitab “fafsir al-Maraghi”, kitab “Al-Jawahir fi Tafsir al-

Qur’an”, dan “Tafsir ayatul Ahkam” .

22 Kata o8 dalam Kamus Al-Ma’aniy pada laman https://www.almaany.com/id/dict/ar-
id/c ¥/ (pada 30 Mei 2024).

BSyukron Affani, “Tafsir Al-Qur’an Dalam Sejarah Perkembangannya”, 1, Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019, h. 35.
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Adapun kelebihan yang di miliki metode ini yakni: Pertama, dengan
menggunakan metode ini dapat diketahui bermacam pendapat
mengenai suatu ayat, memberi penegtahuan penafsiran yang luas untuk
pembaca, membuka sikap toleransi terhadap penafsiran atau pendapat
yang kontradiktif, dapat di ketahui penelusuran tafsir tersebut asli atau
tidak, dan mendukung mufasir guna meneliti bermacam hadis serta ayat
maupun penafsiran yang lain.?*

Kekurangan dari metode tafsir ini ialah kurang cocok dilaksanakan
untuk penafsir pemula sebab sering kali pembahasannya terlalu luas dan
kadang ekstrem, tidak cocok digunakan untuk memecahkan
permasalahan di masa kontemporer, kemampuan penafsir hanya sampai
pada membandingkan beberapa pendapat dan tidak menciptakan
pendapat baru. Oleh karena itu terkesan hanya mengulang pendapat
ulama-ulama klasik saja.”

d. Metode Maudhui

Kata Maudhui berwal dari kata “z<5" yang berarti “meletakkan
sesuatu pada tempat sesuatu”.?® Secara istilah, metode tafsir maudhui
ialah metode penafsiran melalui penghimpunan semua ayat-ayat al-
Qur’an yang membicarakan mengenai suatu masalah atau tema yang
sesuai. Meski, turunnya ayat tersebut tersebar serta berbeda-beda di
beberapa surat lainya. Dari himpunan ayat-ayat tersebut di tarik
simpulan terakhir menurut pengetahuan tentang ayat-ayat terkait.”’

Karya tafsir yang memakai metode penafsiran ini di antaranya,
“Tafsir al-Manar” karya Muhamaad Abduh, “Tafsir Al-Qur’anul
Karim” karya Mahmud Syaltut, “Al-Insan fi al-Qur’an” serta “Al-
Mar’ah fi al-Qur’an” karya Abbas Mahmud Aqqad.

24 Syahrin Pasaribu, "Metode Mugaran Dalam Al-Qur’an", Journal Wahana Inovasi, 9.1
(2020), 44.

% Syahrin Pasaribu, "Metode Muqgaran Dalam Al-Qur’an", dalam Journal Wahana Inovasi,
Vol.9, No.1 (Januari-Juni 2020), h. 46.

%K ata @a 5 dalam Kamus Al-Ma’aniy pada laman https://www.almaany.com/id/dict/a= o/
(diakses pada 30 Mei 2024)

2"Ma’mun Mu’min, “Metodologi Ilmu Tafsir”, h. 264.
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Kelebihan yang di miliki metode tafsir maudhui di antaranya,
metode ini sangat dinamis dalam menjawab permasalahan di era
Modern, praktis dan sistematis, penafsiran yang dilakukan menjadi satu
pemahaman yang utuh.?®selain itu, sangat efektif dan efisien, karena
mampu di gunakan sebagai jalan pintas untuk menemukan petunjuk
dalam al-Qur’an dengan cepat.

Adapun kekurangan dari metode tafsir maudhui adalah membatasi
pemahaman pada ayat dari segala aspek yang di kandung secara utuh,
dapat memotong salah satu dari dua tema yang dikandung ayat al-
Qur’an yang sesuai tema-tema tertentu yang sedang dipaparkan.

D. Sumber Penafsiran
Dalam perkembangan penafsiran Al-Qur’an, sejarah penafsiran
melahirkan setidaknya beberapa sumber penafsiran yang di terapkan dan di
pakai oleh para ulama diantaranya,
a. Tafsir bil al-ma’sir ( sumber riwayat)

Pengertian dari Tafsir bil al- ma’siar sendiri adalah bentuk
penafsiran Al-Qur’an menurut kutipan-kutipan yang shahih, seperti
menafsirkan ayat al-Qur’an bersama ayat lain, dengan sunnah atau
hadis Nabi Muhammad sebagai penerima wahyu, maupun perkataan
tabi’in dan sahabat. Secara singkatnya, tasfir bi/ ma’siir ini merupakan
bentuk penafsiran yang mencantumkan periwayatan atau tanpa
menghilangkan periwayatan yang bersumber dari Nabi Muhamamd
Saw.

Menurut ulama Ash-Shabuni dalam mendefinisikan istilah tafsir bil
al-ma’tsur yakni mencakup pengertian yang dinukilkan dari Allah Swt
dengan nabi Muhammad Saw (hadits), al-Qur’an, serta dari para tabi’in

maupun sahabat.?® Dari pengertian tafsir bil al-Ma tsur ini dapat di rinci

28 Moh. Tulus Yamani, "Memahami Al-Qur >an ", h. 285.
2 Muhammad Ali Ash-Shabuni, 4¢-Tibyan Fi Ulumul Quran Terj, Muhammad Qadirun
Nur. Jakarta: Pustaka Amani, 2001.
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lebih lanjut bentuk-bentuk tafsir bil al- ma’sur terbagi menjadi tiga,
yakni:
a.) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an.

Bentuk penafsiran pertama ini yakni penafsiran dari ayat-
ayat al-Qur’an yang di tafsiri oleh ayat-ayat Qur’an lainnya. Sebab,
sejatinya ayat-ayat dalam al-Qur’an memiliki keterikatan satu sama
lain. Sehingga memungkinkan ayat satu menjelaskan ayat yang lain.

b.) Tafsir al-Qur’an dengan hadis Nabi Saw.

Bentuk kedua ini ialah penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang di tafsiri menggunakan hadis Nabi Saw. Hadis sendiri
merupakan semua yang dilandaskan pada Nabi Saw baik dari segi
ketetapan, perlakuan, serta perkataan. Fungsi hadis menjadi sumber
referensi kedua dalam menjelaskan Al-Qur’an ini di sepakati oleh
para ulama. Hal ini di dasari kedudukan Nabi Muhammad Saw ialah
penerima Wahyu (al-Qur’an) juga memiliki peran sekaligus sebagai
Al-Mubayyin (penjelas) dari wahyu yang di terimanya.*® Tidak
jarang nabi menjelaskan beberapa ayat yang masih global
pembahasannya. Kemudian, para sahabat mencatatnya sebagai
rujukan sebuah penafsiran yang disandarkan pada hadis nabi Saw.

c.) Tafsir al-Qur’an dengan perkataan sahabat

Penafsiran melalui pembicaraan sahabat ini menjadi opsi
apabila tak ada penjelesan mengenai suatu ayat pada Al-Qur’an
amaupun sunnah. Penafsiran dengan sahabat di perbolehkan di
kalangan jumhur ulama karena sahabat sendiri hidup di masa Nabi
Muhammad Saw. Serta terkadang diantara para sahabat ada yang
menyaksikan saat wahyu itu di turunkan kepada Nabi Muhammad

Saw.

30 Intan Zakiyyah, "Tafsir Al-Qur'an dengan Sunnah (Studi Historis-Sosiologis Al-Quran)",
dalam Al Burhan: Jurnal Kajian Illmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol.21, No.0l
(2021), h. 17.
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d.) Tafsir al-Qur’an dengan perkataan tabi’in

Model penafsiran ini yakni penafsiran ayat-al-Qur’an yang
disandarkan kepada perkataan tabi’in. Walaupun begitu, perkataan
para tabi’in ini masih banyak di perselisi/hkan para ulama tentang
kehujjahannya. Karena, tabi’in hidup di masa setelah Nabi wafat
dan tidak berjumpa dengan Nabi secara langsung. Para ulama yang
menggolongkan perkataan para tabi’in ini tergolong pada
penafsiran bil al-ma’tsur ialah yang mendekati periwayatannya
bersama Rasulullah sesudah para sahabat.

Kemudian, karya tafsir yang menggunakan model penafsiran
ini diantaranya kitab “Jami’al-Bayan fi Tafsir AI-Qur’an” karya
Abu Ja’far Abu Muhammad bin Jariri At-Thabari, dan “Ma 'alimul
Tanzil” karya Imam Al-Husein Ibnu Mas’ud bin Muhammad.*
Selain itu ada “Tafsir Munir” atau di kenal “Marah Labid” karya
Syekh Nawawi Al-Bantani.*

b. Tafsir bil al’'ra’yi (bentuk pemikiran)

Tafsir bil ra’yi ini 1alah wujud penafsiran menggunakan akal pikiran
seorang mufassir dari hasil ijtthad. Syaikh Manna al-Qathan juga
mendefinisikan pengertian dari tafsir ra’yi 1alah penafsiran yang pada
memparkan maksud maupun makna ayat-ayat al-Qur’an mufassir cuma
berlandaskan pemahamannya sendiri serta mengambil kesimpulan
(istinbat) yang dilandaskan dalam logika semata.®

Bentuk penafsiran ini sebetulnya menimbulkan perbedaan pendapat
dari para wulama. Ada yang memperbolehkan dan tidak
memperbolehkan melakukan penafsiran melalui ra’yu. Adapun
sebagian ulama yang memperbolehkan penafsiran dengan

menggunakan ra’yu jika memenuhi beberapa syarat diantaranya,

31 Abu Balar Adanan Siregar, "Tafsir bi Al-Ma'tsur ( Konsep, Jenis, Status, dan akelebihan
serta kekurangannya)", dalam Jurnal hikmah, Vol. 15, No. 2( Juli-Desember 2018), h. 162.

32 Rithon Igisani, "Kajian Tafsir Mufassir Di Indonesia", dalam Potret Pemikiran, Vol.22,
No.1 (Januari-Juni 2018), h. 24.

33 syaikh manna Al-qaththan, "Mabahis Fi 'Ulimil Qur'an”.
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mufassir harus memiliki pengetahuan tentang bahasa arab, tajam
pengetahuan ‘ulumul qur’an meliputi sejarah turunnya nasikh-
mansukh, al-Qur’an, hadis nabi, ushul Figh, serta ilmu giraat. Selain
itu, memiliki pemehaman mengenai disiplin ilmu yang menjadi materi
bahasan dan beberapa prinsip inti keagamaan.

Berdasarkan jenisnya, tafsir bil al-ra’yi di bagi menjadi dua, pertama
mahmiidah (terpuji), bentuk tafsir yang didasarkan pada pengetahuan
yang tinggi dan memerhatikan kaidah-kaidah hukum islam. Ciri-ciri
tafsir ra’yu mahmudah diantaranya, tidak menafsirkan berdasarkan
hawa nafsu, sesuai dengan tujuan syara’, di bangun berdasarkan kaidah
kebahasaan (bahasa Arab) yang tepat dalam memahami nas-nas al-
Qur’an, tak menafsirkan ayat menurut paham maupun aliran yang
bathil, dan terakhir tidak merasa penafsiran yang di lakukan di rasa
paling benar.**

Kedua, mazmumah (tercela), yakni bentuk tafsir hanya didasarkan
pada hawa nafsu tanpa memerhatikan kaidah-kaidah hukum Islam.
Ciri-ciri tafsir mazmiimah di antaranya, mufasirnya tidak memiliki ilmu
yang memadai, memaksakan mengeluarkan makna, mengabaikan
kaidah kebahasaannya dan aturan syariah sehingga penafsirannya
mengubah nas - nas syariah, dan terakhir memaksakan penyesuaian
nash-nash al-Qur’an beserta permsalahan yang baru muncul.*

Di antara kitab-kitab yang termasuk pada kategori tafsir Bil al-ra’yi
adalah kitab “Mafatih Al-gaib” karya Fakhruddin Ar-Razi, “Anwar At-
Tanzil wa Asrar at —Takwil” karya Al-Baidhawi, Tafsir “Al-Misbah”
karya Quraish Shihab, Tafsir” A/-Azhar” karya Buya Hamka, Tafsir
“Al-Huda” karya Bakri Syahid.*

3 Rendi Fitra Yana, Fauzi Ahmad Syawaluddin, dan Taufiqurrahman Nur Siagian, "Tafsir
Bil Ra’yi", h.3.

% Kusnadi and Raidatun Nisa, "Eksistensi Tafsir Bil Ra’yi", dalam AL MUBARAK : Jurnal
Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol.7, No.2 (2022), h. 55.

3 Rithon Igisani, "Kajian Tafsir Mufassir Di Indonesia", dalam Potret Pemikiran, Vol. 22,
No.1, (Januari-Juni 2018), h. 14.
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c. Tafsir Isyari
Tafsir Isyari merupakan wujud penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yan
menyepelekan arti dhahirnya, nanum menurut isyarat yang hanya di
ketahui oleh orang yang bertakwa serta berilmu, sehingga apa yang di
tafsiri itu bisa sesuai dengan arti zahir ayat-ayat al-Qur’an.*’Zuhri
mengutip pendapat Imam Ghazali dalam mendeskripsikan pengertian
tafsir Isyari, yakni upaya mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an tidak
hanya arti zahirnya tetapi suara hati nurani yang dahulunya berusaha
mengartikan arti zahir dari ayat yang di maksud.*®
Bentuk tafsir ini juga menimbulkan perbedaan di kalangan para
ulama. Adapun bentuk tafsir ini di perbolehkan, apabila penafsirannya
tidak bertentangan dengan hakikat-hakikat keagamaan, tak
menjelaskan jika hal itu makna satu-satunya guna ayat yang di
tafsirkan, dan terdapat hubungan antara arti yang di tarik dengan ayat
yang di tafsirkan.*
Adapun kitab-kitab yang termasuk dalam kategori tafsir Isyari yakni
“Tafsir Ibnu ‘Arabi” karya Abdullah bin Muhammad Ibn Ahmad, Tafsir
“Rith al-Ma’ani” atau dikenal sebagai “Tafsir Al-Alusi” karya
Syihabuddin al-Sayyid Muhammad Al-Alusi.
E. Corak penafsiran
Secara etimologi, kata corak pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti “sifat (paham, macam, bentuk) tertentu”.* Jika dimasukkan ke
dalam konteks tafsir, Corak tafsir menurut Islah Gusmian yang dikutip oleh
Muhammad Ibtissam dan Topikurrohman dikatakan dengan nuansa tafsir

yang mempunyai arti sudut pandang yang dominan dalam sebuah

3"Nana Mahrani, “Tafsir Al-Isyari”, dalam Jurnal Hikmah, Vol.14, No.1, (Januari-Juni
2017), h. 57.

38 Ahmad Zuhri, "Risalah Tafsir: Berinteraksi Dengan Al-Qur’an Versi Imam Al-Ghazali"
(Medan : UMSU press, 2023), h. 229.

39 Nana Mahrani, "Tafsir Al-Isyari", 4. 58.

40 KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", Kementerian Pendidikan Dan
Budaya, 2016.
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penafsiran”.*'Berdasarkan macamnya, menurut M. Quraish Shihab corak
tafsir al-Qur’an di bagi menjadi enam, di antaranya:
a. Corak Sastra Bahasa

Corak sastra bahasa atau yang biasa disebut corak lughawi, corak ini
identik dengan kaidah-kaidah linguistik di dalam penafsirannya.
Penjelasan Mu’in Salim tentang corak lughawi adalah penafsiran al-
Qur’an dengan interpretasi semantik serta semiotik yang seperti
morfologis (bentuk sharf), etimologis (asal usul kata), gramatikal
(analisa struktur nahwu), retorikal ( aspek makna artistic/balaghah),
serta leksikal (makna yang tidak di pengaruhi bentuk lain dan
Qira’atnya.*?

Adapun kitab-kitab tafsir yang memakai corak sastra bahasa
diantaranya, kitab “Al-Kasyaf” karya Al-Zamakhsyari, “Ma’anil
Qur’an Al-Karim” karya al-Farra’, “Fi Dhilal al-Qur an” karya Sayyid
Quthb, “tafsir Al-Bayani It al-Qur’an al-Karim” karya Bintu Syathi.

b. Corak falsafi

Corak falsafi merupakan corak penafsiran al-Quran yang memakai
teori-teori atau logika filsafat.*> Pada masa kejayaan Abbasiyah, ilmu
pengetahuan berkembang sangat pesat hingga berbagai buku filsafat
dari Yunani di terjemahkan dalam bahasa Arab. Hal ini melebar hingga
ke dalam konteks penafsiran al-Qur’an. Mulai setelah itu, muncul
penafsiran al-Qur’an melalui corak falsafi.

Kemunculan penafsiran al-Qur’an menggunakan corak falsafi ini
menimbulkan pro kontra di kalangan para ulama. Pihak kontra seperti
Ar-Razi dan al-Ghazali mengedepankan pendapat mereka bahwa
penafsiran yang disudutkan pada falsafah banyak tidak memperdulikan
ilmu balaghah serta tata bahasa arabnya. Sedangkan pihak pro seperti

4 Muhamad Ibtissam Han and Topikurohman, "Perkembangan Corak Penafsiran Al-
Qur’an Dari Periode Klasik Sampai Modern", dalam A4/ Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan
Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol 20, No.2 (2020), h. 267.

42 Abd. Muin Salim, " Metodologi llmu Tafsir",( Yogyakarta : Teras), 2005.

4 Kusroni, "Mengenal Pendekatan, Metode, Dan Corak Dalam Penafsiran Al-Qur’an",
dalam Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL FITRAH, Vol.9, No.1 (2019), h. 98.
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Ibnu Shina dan Al-Farabi menganggap, hal ini boleh-boleh saja di
lakukan asal tak sesuai dengan berbagai norma agama islam. Selain itu,
perlu adanya pentakwilan atas beberapa nash berdasarkan beberapa
teori filsafat untuk membuktikan bahwa antara agama dengan falsafah
tidak ada pertentangan.*

Adapun karya-karya tafsir yang memakai corak penafsiran ini
dianataranya, tafsir “Mafatih Al-gaib” karya Imam Fakhruddin Ar-
Razi, “al-Isyarat” karya Imam Ghazali, dan “Rasa’il Ibn Sina” karya
Ibnu Sina.*

c. Corak Figh

Kata 4& dalam bahasa Arab berarti Pemahaman atau pengertian.*®
Kata ini lalu diserap kedalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jadi kata
fikih yang berarti Ilmu tentang hukum Islam.*” Dari segi istilahnya,
corak figh ialah corak penafsiran al-Qur’an yang lebih berorientasi
kepada ayat-ayat hukum untuk di jadikan sebagai objek dalam
penafsiran.*® Oleh karena itu, tafsir figh juga biasa disebut dengan
sebutan tafsir ahkam.

Adapun karya tafsir yang masuk pada kategori bernuansa corak figh
1alah kitab tafsir “Ahkamul Qur’an’ karya Abu Bakar al-*Araby, “jami’
li ahkam al-Qur’an” karya al-Qurthubi, tafsir “al-Iklil fi Istnbat at-
Tanzil” karya Jalaluddin al-Suyuthi.

d. Corak ‘ilmi
Kata ‘ilmi merupakan kosakata bahasa Arab yang artinya

pengetahuan. Jika digabung dengan kata corak yang berarti nuansa atau

4 Ummi Kalsum Hasibuan, Faridatul Risqo Ulya, and Jendri, dalam "Kajian Terhadap
Tafsir", h. 243.

4 Syafieh, "Perkembangan Tafsir Falsafi Dalam Ranah Pemikiran Islam", Jurnal At-
Tibyan, Vol. 2, No. 2 (2017), h. 145.

46 Kata 4% dalam Kamus Al-Ma’Ani pada laman https:/www.almaany.com/id/dict/ar-id/4&/
(dikutip pada 10 Desemeber 2023)

47 KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", Kementerian Pendidikan Dan
Budaya, 2016.

% Dewi Murni, "Tafsir Dari Segi Coraknya Lughawi , Fighi Dan Ilmiy", dalam Jurnal
Syahadah, Vol. 8, No.1 (2020), h. 70.



https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/فقه/
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warna*, maka corak ‘i/mi adalah kecenderungan penafsiran terhadap
al-Qur’an dengan memakai pendekatan ilmiah serta berorientasi pada
beberapa teori ilmu pengetahuan.*® Biasanya ayat yang di tafsiri adalah
ayat yang sifatnya kauniyah (kealaman). Sedangkan menurut Dewi
Murni yang mengutip pendapat Sayyid Muhammad Ali Iyasi dalam
bukunya “al-Mufassirun hayatuhum wa Manhajuhum” mengatikan
tafsir bercorak ‘ilmi yakni penafsiran yang berupaya menggabungkan
berbagai ilmu al-Qur'an, termasuk tentang manusia, ilmu falsafah,
hukum, kedokteran, ilmu perbintangan, ilmu falak, serta bidang
lainnya.>!

Adapun karya tafsir yang bercorak ‘ilmi diantaranya, “Al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim” karya Tantawi Jauhari, “Tafsir al-Manar”
karya Muhammad Rasyid Ridha, “Mafatih Al-gaib” karya Fakhruddin
al-Razi, “tafsir al-Qur’an al- ‘Azim” karya Ibnu Katsir.

e. Corak sufi

Secara etimologi, kata sufi berasal dari kata “Shuf” yang artinya
“bulu domba”. Kebanyakan ahli sufi memiliki ciri memakai pakaian
dari bulu domba untuk menghidupkan sifat zuhudnya. Akan tetapi, tak
semua orang dari kalangan sufi memakai pakaian seperti itu.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sufi mempunyai arti
sesorang yang ahli dalam ilmu Tasawuf.>* Jika dikaitkan dengan corak
tafsir, corak sufi berati berupaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
memakai pengetahuan tasawuf ataupun yang sesuai alirannya dari
interpretasi para sufi. Penafsiran dengan corak tasawuf ini di bagi

menjadi dua, yakni nazhari (penafsiran yang berpegang teguh pada

4 Abdul Syukur, "MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN", h. 88.

0 Ummi Kalsum Hasibuan, "Kajian Terhadap Tafsir", h. 68.

1 Dewi Murni, "Tafsir Dari Segi Coraknya Lughawi , Fighi Dan Ilmiy", dalam Jurnal
Syahadah, Vol.8, No.1 (April 2020), h. 83.

52 Arti kata Sufi, KBBI "Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)", (online) dari
https://kbbi.web.id/sufi (diakses pada 11 januari 2024).
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teori-teori filsafat) dan Isyari (upaya mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an
menurut isyarat yang tak tampak dan cuma di ketahui oleh para sufi).>

Adapun karya tafsir yang bercorak penafsiran sufi diantaranya,
“Tafsir Al-Qur’an Al-Azim” karya Sahl Al-Tusturi, “Tafsir Al-Jilani”
karya Abdul Al-Qadir Al-Jilaini, “Fusus Al-Hikam” karya ‘Ibn Arabi.>*

f. Corak al-adabi al-ljtima’t

Kata “al-adabi” dari bentuk masdhar dan kata kerja dari “aduba”
yang artinya tata krama serta sopan santun. Sedangkan kata al-ijtima’t
berarti kemasyarakatan. Syukron Affani mengutip pengertian corak
tafsir al-farmawi adalah upaya menyingkap keindahan bahasa al-
Qur’an yang lalu berupaya mengaitkan berbagai nash dalam al-Qur’an
melalui realitas sosial budaya serta menjadi sebagai jawaban pada
persoalan yang terjadi di masyarakat.*

Mulai terjadi kepopuleran penafsiran al-Qur’an menggunakan corak
ini yakni dalam periode Syaikh Muhammad Abduh (1849-1905). Pada
polanya, corak penafsiran ini berupaya mengungkap berbagai petunjuk
Al-Qur’an yang berhubungan langsung oleh masyarakat melalui bahasa
yang mudah di mengerti serta indah. Dari sini, kemudian di susun
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dalam redaksi yang memperlihatkan
tujuan utama di turunkan ayat dan mengaitkannya pada hukum alam
yang Dberlaku di masyarakat.*®* Tujuan utamanya adalah
memperkenalkan makna al-Qur’an yang mempunyai gaya bahasa yang
indah pada menunjukkan persoalan al-adab al-ijtima’i hingga bisa
dijadikan pedoman masyarakat sehari-hari.

Adapun karya tafsir yang memiliki corak penafsiran al-Adab al-

[itima’1 diantaranya., “Tafsir al-Mardaghi” karya Al-Maraghi, “Tafsir

>Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian Terhadap Tafsir”, h. 75.

54 Triansyah Fisa, Zulkifli Abdurrahman Usman, and Muhammad Faisal, "Studi Literatur
Corak Penafsiran Al-Qur’an: Kasus Tafsir Al-Munir", dalam Basha 'Ir: Jurnal Studi AlI-Qur’an Dan
Tafsir, Vol. 2, No.1, .June (2022), h 55.

>>Syukron Affani, “Tafsir Al-Qur’an”, h. 48.

%6 Kusroni, "Mengenal Pendekatan, Metode, Dan Corak Dalam Penafsiran Al-Qur’an",
Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL FITRAH, Vol.9 No.1 (2019), h. 89.
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Al-Manar” karya Muhammad Abduh, “Tafsir AI-Misbah” karya M.
Quraish Shihab, maupun “Tafsir Al-Azhar” karya Hamka®'.
F. Hermeneutika
1. Pengertian Hermeneutika

Kata hermeneutika atau hermeneutics dalam kosa kata bahasa
inggris secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “hermeneuein”,
yang berarti penafsiran, ungkapan, pemberitahuan. Asal istilah ini
sering di kaitkan dengan tokoh mitologi Yunani yang dikenal bernama
Hermes sebagai pembawa pesan para dewa dari gunung Olympus
kepada manusia dengan bahasa yang sesuai dan dapat di mengerti

% Kemudian, dalam tradisinya, hermeneutika

manusia itu sendiri.
berkembang sebagai metodologi penafsiran bibel, yang kemudian di
kembangkan oleh para teolog dan filosof dari barat sebagai metode
penafsiran secara umum dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora.

Maka secara terminologi, istilah hermenutika menurut habibie
dalam kutipan Sumaryono (2013), dapat diartikan sebagai penafsiran
teks-teks, khususnya teks alkitab, tetapi juga teks filosofis.>® Dalam
pengertian lain, hermeneutika di gunakan seseorang untuk memahami
teks, baik secara eksplisit dari bunyi teks lahirnya maupun implisit dari
makna tersembunyi dari teks sebagai suatu produk yang sarat dengan
pengaruh sejarah, ideologi maupun kepercayaan. Sederhananya,

hermeneutika tidak hanya digunakan untuk memahami kitab suci saja

tetapi berkembang menjadi teori umum dalam hal interpretasi.

57 Abd Ghafir, "Sekilas Mengenal At-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’T", dalam A/-Ahkam Jurnal
Ilmu Syari’ah Dan Hukum, Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 2016), h. 30.

8 Muhammad Padlan, Muhammad Naufal Khairi, and Rahmat I, ‘Hermenuetika Terhadap
Tafsir Al-Qur’an’, dalam MUSHAF JOURNAL: Jurnal llmu Al Quran Dan Hadis, Vol. 2, No.2
(Agustus 2022), h. 191.

% M Lugmanul Hakim Habibie, ‘Hermeneutik Dalam Kajian Islam’, Fikri, 1.1 (2016).
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2. Bentuk-bentuk hermeneutika

Hermeneutika sebagai teori setidaknya dapat di klasifikasikan oleh
Josef Bleicher menjadi tiga.®°
Pertama, hermeneutika metodologi/teori.

Hermeneutika teori digunakan sebagai metode penafsiran yang
bertujuan untuk menafsirkan teks sehingga dapat menghindarkan
penafsir dari kesalahpahaman.®! Biasanya model ini lebih menekankan
pemahaman makna asal objek penafsiran baik dari teks tertulis, teks
yang di ucapkan, perilaku, simbol-simbol kehidupan dan lain
sebagainya. Kemudian, berusaha dipahami sebagaimana yang
dimaksud pengarang dengan melihat sisi linguistik dan psikologisnya.
Dengan kata lain, model hermeneutika ini berusaha memahami objek
(teks) dengan menyelami masa lalu. Tokoh-tokoh klasik hermeneutika
yang dianggap juga sebagai pelopor adanya teori ini, diantaranya
Friedrick Shleiermacher (1768-1834), Wilhelm Dilthey (1833-1911),
dan Emilio Betti(1890-1968).

Kedua, hermeneutika filsafat.

Hermeneutika filsafat merupakan proses pemahaman atau
prapemahaman antara pembaca dan teks.®? Prapemahaman yang
dimaksud disini adalah ketika menafsirkan objek (teks) maka seorang
penafsir tidak berangkat dari sesuatu yang kosong, tetapi sudah terdapat
pemahaman awal dari seorang penafsir/pembaca. Tujuan dari
hermeneutika ini tidak untuk mencapai pengetahuan yang obyektif
tetapi untuk menjelaskan fenomena keberadaan manusia dalam aspek
temporalitas dan historisnya yang tidak hanya fokus pada bagian
teksnya saja tetapi juga pembaca dan penafsirnya. Dengan, kata lain

teori ini berusaha memahami teks dalam konteks kekinian tetapi tidak

6 Haris Shofiyuddin and Novia Adibatus Shofah, ‘Hermeneutika Sebagai Pendekatan
Alternatif Dan Perluasan Ilmu Tafsir Para Pemikir Muslim’, ADIA4, 2024, 381-91.

®1Haris Shofiyuddin and Novia Adibatus Shofah, ‘Hermeneutika”, h. 385.

62 Muflihah, ‘Hermeneutika Sebagai Metode Interpretasi Teks Al- Qur * an’, Mutawdtir:
Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, 2 (2012).
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meninggalkan bagian dari masa lalu. Teori ini di kembangkan oleh
tokoh-tokoh modern khususnya Hans Georg Gadame (1900-2002) dan
Jacques Derida (1930).

Ketiga, hermeneutika kritis.

Model ketiga dari hermeneutika yakni hermeneutika kritis.
Hermeneutika kritis merupakan interpretasi yang didasarkan pada
pemahaman yang dipengaruhi oleh kepentingan sosial, termasuk
kepentingan kekuasaan dari sang penafsir. Secara metodologis, teori ini
dibangun atas dasar keyakinan bahwa setiap bentuk penafsiran pasti
mengandung bias atau unsur kepentingan politik, ekonomi, dan sosial
seperti strata kelas, suku, dan gender. Tujuannya untuk mengungkap
kepentingan di balik teks. Salah satu tokoh hermeneutika kritis ini
adalah Jurgen Habermas (1929).%3

63 Ahmad Bayu Bin Jatmiko, ‘PEMETAAN MODEL HERMENEUTIKA’, UIN Antasari

Banjarmasin.



BAB III

KH. MASRUHAN IHSAN DAN TARJAMAH TAFSIR AL-QUR’AN

JUZ ‘AMMA BILLUGOH AL-JAWA AL-WUSTO

A. Biografi KH. Masruhan Ihsan

Kiai Masruhan Thsan merupakan seorang mursyid sekaligus kiai
lokal asal Demak, tepatnya di wilayah Mranggen, Jawa Tengah. Beliau lahir
pada tahun 1921 M dari pasangan bapak lhsan dan ibu Pariah di desa
Sendang Ndelik, Bandungrejo, Mranggen. Orang tua KH. Masruhan
merupakan seorang kepala desa atau istilahnya lurah di desa Sendang
Ndelik tersebut. Sejak kecil, Masruhan Thsan hanya diajarkan untuk bisa
“angon” atau istilahnya menggembala kerbau agar nantinya dapat
menghasilkan uang dari menjual kerbau. Atas hidayah dari Allah Swt, ketika
usianya beranjak menuju 7 tahun, Masruhan kecil mulai memiliki keinginan
untuk mondok. Awal mulanya, orang tua dari Masruhan tidak merestui
keinginannya tersebut. Karena, niat dan tekad bulat Masruhan kecil sangat
besar akhirnya orang tuanya mau untuk me-mondok-kannya di Pondok
Pesantren al-Ma’ruf Bandung sari di wilayah Grobogan. Setelah dari situ,
1a melanjutkan studinya di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan.

Kemudian, setelah dari Tremas KH. Masruhan Thsan pulang ke
kampung halamannya dan menikah dengan putri dari kiai Toyyib bernama
Alawiyyah yang juga merupakan cucu dari KH. Ibrohim Waliyullah. Akan
tetapi, istri pertama KH. Masruhan tersebut meninggal dunia saat akan
melahirkan putra pertama mereka beserta bayi yang dilahirkannya' Setelah
peristiwa itu terjadi, pada tahun 1949 M, KH. Masruhan Thsan akhirnya
menikah kembali dengan Nyai Hj. Mahsunah, putri dari kiai Muhdhar dari
desa Karanganyar, Kec. Tugu, Kab. Semarang. Namun, setelah menikah,

KH. Masruhan menyempatkan diri untuk melakukan tabarukan di Banten.

2024.

! Hasil wawancara dari Azizah Tahiyah, putri kedua KH. Masruhan Thsan pada 10 Mei
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Setelah selesai, KH. Masruhan pulang untuk menemui istrinya dan
mendirikan Pondok Pesantren yang diberi nama “Al-Maghfur”.

Dari pernikahan ini, beliau di karuniai 9 anak meliputi 4 putri serta 5 putra.
Diantara putra putri beliau yakni Agus Sholeh, Azizah Tahiyah, Abdullah
Adib, Ali Ridho (meninggal setelah umur 9 bulan), Mubhlisin, Faridah
Nasiyah, Malichatul Basyiroh, Istijabatul Aisyah, serta Abdul Hayyi.

Pada tahun 1956, kiai Masruhan beserta keluarganya pindah ke desa
Mranggen. Hal ini di karenakan wilayah Brumbung yang terkenal dengan
orang Abangan yang sangat sensitif terhadap pegiat agama. Selain itu,
munculnya gerakan pemberontakan PKI sejak tahun 1948 M membuat kiai
Masruhan memutuskan mencari tempat perlindungan yang aman. Di
Mranggen, Kiai Masruhan meneruskan perjuangannya untuk mendirikan
pondok pesantren Al-Maghfur. Sejak saat itulah, ia di kenal dengan nama
Kiai Masruhan Al-Magfhuri. Selain aktif di lembaga pesantren, Kiai
Masruhan juga aktif dalam berorganisasi yakni salah satu pendiri Tharigah
Mu’tabarah bersama kiai Muslih dan Kiai Lukman. Tharigah ini kemudian
di sahkan menjadi JATMAN (Jam’iyyah Ahli Tharigah Mu’tabarah An-
Nahdliyyah) pada mukhtamar yang ke XI di Probolinggo. Selain itu, juga
berkontribusi sebagai ketua PWNU wilayah Jawa Tengah pada tahun 1970
M.

Menurut cerita dari Mukhlisin, putra kelima beliau, KH. Masruhan
dikenal sebagai kiai yang bergelar Al-hafidz pertama di wilayah Mranggen.?
Ia juga terkenal sangat tegas dalam mengajarkan al-Qur’an. Ketegasan
beliau sangat nampak ketika sedang mengajarkan al-Qur’an kepada santri-
santrinya. Beliau sering membawa ilir (kipas dari bambu) ketika sedang
mengajar dan memukul santri dengan ilir apabila salah dalam
melafalkannya. Selain itu, menurut dari cerita dari mbah Maemun Zubair
yang di ceritakan ulang Azizah (putri kedua KH. Masruhan) bahwa KH.

Masruhan Thsan ketika makan dicampur dengan pasir. Tentu hal ini

2023.

2 Hasil wawancara dengan muhlisin, putra kelima KH. Masruhan Thsan pada8 September
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menjadikan waktu makan menjadi lama, namun realitanya yang dimakan
cuma sedikit. Hal demikian dilakukan guna melatih hawa nafsu dalam
dirinya dari nafsu makan yang berlebih.?
Semasa hidupnya, ia melahirkan banyak sekali karya tulis, terutama
Rajah. Akan tetapi, hanya beberapa karya tulis yang berhasil dicetakkan
oleh pihak penerbit yakni Risalatul Mahid, mar’atus sholihah, Hadis
Joyoboyo, dan Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma bil lughoh al-jawa al-
wustho. Dua karangan beliau yakni Risalatul Mahid dan Tarjamah Tafsir
AL-Qur’an Juz ‘Amma Bilugoh Al-Jawa Al-Wustho ini di tulis di
Brumbung. Hal ini di buktikan dari cover kitab tersebut ditulis pada bagian
nama pengarang yakni Kiai Masruhan Thsan Brumbung. Berbeda dengan
karya lain seperti kitab Mar’atus sholihah dan Hadis joyoboyo yang di tulis
sebagai nama pengarangnya yakni Kiai Masruhan Al-Maghfuri/Mranggen.
Kiai Masruhan wafat pada tanggal 24 Juni 1984 M karena penyakit stroke
yang dideritanya setelah melaksanakan umroh yang kedua.* Beliau di
makamkan di Pemakaman Subur, Futuhiyyah tempat pemakaman umum
wilayah Mranggen.
Karya-karya KH. Masruhan Thsan
1. Risalatul Mahid
Kitab Risalatul Mahid merupakan karya tulis KH. Masruhan Thsan

di bidang Fiqih. Kitab ini di terbitkan di Toko Kitab Salim Ibn Sa’id Ibn

Nabhan. Yang berisi mengenai perihat terkait haid. Kitab ini di tulis di

latar belakangi dari keresahan KH. Masruhan Thsan yang melihat sedikit

sekali kitab yang menjelaskan tentang haid, darah haid, perhitungan

serta hukum yang termuat di dalamnya. Sehingga ia melahirkan kitab

berjudul Risalatul Mahid. Dengan adanya kitab ini, ia berharap dapat di

jadikan pedoman bagi setiap wanita dalam urusan haid, istithadah, dan

3 W. S Elly, "Konsep Pendidikan Perempuan Dalam Kitab Al-Mar’ Ah Ash-Shalihah Karya
Kh Masruhan Al-Maghfuri", 2022.

4 Hasil wawancara dengan Azizah Tahiyah, putri kedua KH. Masruhan Thsan pada 10 Mei
2024.
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juga nifas.” Kitab ini juga di buat secara ringkas dengan jumlah halaman
yang tidak terlalu banyak agar mudah di fahami oleh masyarakat umum
khususnya wanita. KH. Masruhan juga sangat menekankan pentingnya
mempelajari hal ini karena berkaitan dengan ibadahnya.
2. Mar’atus solihah

Kitab Mar ’atus solihah merupakan salah satu karya KH. Masruhan
Ihsan di bidang akhlak. Di terbitkan di Toko Kitab Al-Hikmah,
Surabaya. Kitab ini berisi tentang aturan-aturan yang kaitannya tentang
akhlak yang harus di miliki setiap perempuan. Kiai masruhan
menjelaskan bahwa dari adanya kemajuan yang tidak dapat terelakkan
ini, sangat penting untuk mendidik setiap putri dan wanita agar
berdasarkan ketentuan yang sudah ditentukan agama. KH. Masruhan
Ihsan dalam mukaddimahnya berharap kitab ini dapat di jadikan
pedoman bagi setiap perempuan terkait hak dan kewajiban yang harus
di lakukan agar dapat menjadi Mar 'atus solihah.® Baik terhadap orang
tuanya, guru-gurunya, suaminya, tamu, tetangga, dan teman.

3. Hadis Joyoboyo

Salah satu karya KH. Masruhan di bidang hadis yakni Hadis
Joyoboyo.” Kitab ini tidak di ketahui secara pasti tahun terbitnya.
Karena, di dalamnya tidak di cantumkan tahun terbit kitab tersebut dan
hanya di tuliskan Karya Toha Putra Semarang sebagai nama
penerbitnya. Hadis Joyoboyo merupakan karya tulis KH. Masruhan
yang berisikan kumpulan terjemah hadis tentang perihal yang nantinya
datang. Yang di maksud disini adalah tentang Hari Kiamat. Di dalam
mugaddimahnya, KH. Masruhan menjelaskan bahwa kitab ini di buat

sesederhana mungkin agar para pembaca dapat dengan mudah

> Masruhan Thsan, t.th, "Risalatul Mahid” (Surabaya: Toko Kitab Salim Ibn Sa’id Ibn
Nabhan), h. 3.

6 Masruhan Thsan Al-Maghfuri, t.th, "Mar atus Sholihah”, (Surabaya: Toko Kitab Al-
Hikmah), h. 4.

7 Masruhan Thsan, t.th, "Hadis Joyoboyo ("Alamat Qiyamat)", (Semarang: PT. Karya Toha
Putra), h. 3.
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memahaminya dan tidak cepat bosan ketika sedang membacanya. la
juga berharap dengan adanya kitab ini dapat menambah kuatnya iman
tentang hal-hal yang masih samar/ghaib dan tidak mudah percaya
dengan dukun dan ahli nujum.
B. Seputar Tarjamah Tafsir Al-Qur’an billugoh Al-Jawa Al-Wusto
1. Deskripsi Fisik
Salah satu karya KH. Masruhan Thsan di bidang al-Qur’an serta
tafsir adalah “Tarjamah Tafsir al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh al-Jawa
al-Wusto . Tahun pertama karya ini di terbitkan sekitar tahun 1950-1970
M. Karya ini diterbitkan di PT Karya Toha Putra di Semarang. Untuk
tepatnya tidak diketahui secara pasti. Karena dari pihak Karya Toha Putra
sendiri memberikan penjelasan bahwa jarang sekali mencantumkan
tahun terbit sebuah kitab yang di cetak di Karya Toha Putra Semarang.®
Kitab ini di cetak dengan ukuran 20cmx 14 cm dan memiliki jumlah
66 halaman. Selain itu, kitab ini memiliki dua cover, cover luar dan cover
dalam. Cover luar digunakan sebagai sampul kitab dan memiliki warna.
Sedangkan cover dalam digunakan untuk menuliskan judul kitab saja dan
menggunakan bahan kertas yang sama dengan isi dari kitab. Bahan kertas
yang digunakan untuk isi menggunakan kertas buram.
2. Sistematika penulisan
Tarjamah tafsir Al-Qur’an Billugoh Al-Jawa Al-Wusto karya KH.
Masruhan Thsan ini berisi terjemahan sekaligus penafsiran Surat Al-
Fatihah dan Juz terakhir dalam Al-Qur’an yakni 30/Amma. Untuk

sistematika penulisannya, (1) bagian awalan yang di isi pemaparan huruf

hijaiyyah dari alif hingga ya’(¢s — ') lengkap dengan harakatnya seperti

I =1 — T (harakat tunggal), T — | — 1 ( harakat tanwin), ¥ -y

8 Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz '’Amma Bil Lughoh Al-Jawa Al-
Wustho" (Semarang: PT. Karya Toha Putra).

® Hasil wawancara dengan Zulbaidi, bagian percetakan di PT. Karya Toha Putra Semarang
pada 7 Februari 2024
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(harakat tasydid), dan rumus abajadun. (2) Kemudian, bagian isi yang
terdiri dari surat dan terjemahan tafsiran di tulis pada setiap halaman
yang di bagi menjadi dua bagian : atas dan bawah. Bagian atas untuk
menampilkan ayat-ayat dari setiap surat. Sedangkan bagian bawah
digunakan untuk menampilkan bagian terjemahan sekaligus tafsirannya.
(3) Penulisannya sesuai dengan urutan pada mushaf Al-Qur’an standar
Ustmani. Yakni mulai dari surat Al-Fatihah hingga An-Nas. (4) Setiap
halaman mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas, KH. Masruhan

menuliskan kata & di pojok sebelah kanan halaman dan kata 4= > di

bagian pojok kiri halaman. (5) Nomor setiap halaman ditulis diantara

kata x5 dan s¢ ;> (6) Diawal surat sebelum menafsirkan setiap ayat,

KH. Masruhan mengenalkan identitas surat terlebih dahulu mulai dari
nama surat, nomor surat, tempat turunnya surat sehingga termasuk surat

Makkiyah atau Madaniyah, dan jumlah ayat. (7) karena menganut

mushaf standar Ustmani, tanda waqaf pada setiap surat terdiri dari , =

B Y, e, B, ¢ . (8) Bahasa yang digunakan menggunakan bahsa

Jawa Tengah dengan menggunakan aksara tulisan Arab pegon (huruf
yang digunakan menggunakan huruf Hijaiyyah tetapi pelafalannya
menggunakan bahasa Jawa). (9) Bagian penutup, di isi dengan contoh
teks pidato yang dapat digunakan pada saat acara khitanan maupun
khataman al-Qur’an.
. Latar Belakang Penafsiran

Secara khusus, latar belakang penulisan Tarjamah Tafsir AI-Qur’an
Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto ini tidak ditulis secara langsung
alasannya di bagian pendahuluan. Menurut Umi Azizah, putri kedua KH.
Masruhan Thsan, penulisan Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma

Billugoh Al-Jawa Al-Wusto ini di latar belakangi dari salah satu rutinan
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yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Maghfur yakni membaca
sekaligus menghafalkan juz terakhir dari al-Qur’an yakni Juz ‘Amma.

Untuk memudahkan hafalan dan memahamkan isi kandungan surat

kepada para santri, KH. Masruhan mulai menulis terjemahan Juz ‘Amma
sekaligus menafsirkannya menggunakan bahasa Jawa Tengah, bahasa
yang dipahami para santri dan wilayah sekitar Brumbung. Karya tersebut
kemudian di beri nama “Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa
Al-Wusto”.

Menurut Azizah, KH. Masruhan juga memiliki prinsip mewajibkan
santrinya untuk hafal minimal Juz ‘Amma. Karena, Juz ‘Amma
berisikan surat-surat pendek yang mudah dibaca dan dihafal.* Selain
itu, membaca surat-surat pendek juga merupakan kesunahan dalam
bacaan solat. Dan membaca surat al-Fatihah salah satu rukun sahnya
solat.' Penulisan kitab ini juga tidak semata-mata hanya untuk kalangan
santri saja, tetapi juga untuk masyarakat umum yang ingin belajar Al-
Qur’an. Akan tetapi, KH. Masruhan juga mengadakan kajian Tafsir Al-
Qur’an Juz ‘Amma kepada masyarakat umum untuk menjelaskan
makna yang dikandung surat-surat dalam Juz ‘Amma sekaligus
mengajak msyarakat agar taat kepada Allah Swt.

4. Metode, Sumber, dan Corak tafsir
Sebelumnya, Mar’atus Sholihah telah meneliti terkait metodologi
Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto.  Dari
penelitiannya, Maret’atus Sholihah menemukan bahwa Metode tafsir
dari Tarjamah Tafsir Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto
menggunakan metode secara global. Sedangkan, sumber tafsinya belum
ditemukan dan diketahui, dan corak tafsir yang dipakai Tarjamah Tafsir

Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto menggunakan corak pedagogi.

10 Hasil wawancara dengan Azizah Tahiyah, putri kedua dari KH. Masruhan Thsan pada 10
Mei 2024.

11 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz 'Amma Bil
Lughoh Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan Ihsan", Skripsi, (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-
Qur’an An Nur Yogyakarta, 2023) h. 41.
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Corak pedagogi ini diketahui sebagai strategi KH. Masruhan untuk

memahamkan para santrinya dalam memahami makna kandungan surat-

surat dalam Juz ‘Amma.*?

C. Contoh Penyajian Terjemah dan Tafsiran dari Zarjamah Tafsir al-

Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto

Nama surat
dan ayat

Terjemah dan Tafsiran
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(1):1-7
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12 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz 'Amma Bil
Lughoh Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan IThsan", Skripsi, (Yogyakarta: Institut Ilmu Al-
Qur’an An Nur Yogyakarta, 2023) h. 61.
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BAB IV

ANALISIS TARJAMAH TAFSIR AL-QUR’AN JUZ ‘AMMA BILLUGOH AL-
JAWA AL-WUSTO KARYA KH. MASRUHAN IHSAN

A. Latar belakang Penafsiran KH. Masruhan Thsan

Berbicara mengenai latar belakang penafsiran seseorang terhadap al-Qur’an
tidak luput dari unsur pra-pemahaman yang melingkupi perjalanan sejarah
kehidupan mufassir itu sendiri. Dari analisis yang penulis lakukan dengan
pendekatan hermeneutika filsafat, maka sejarah atau latar belakang penafsiran
KH. Masruhan Thsan di pengaruhi dari berbagai aspek diantaranya:

Pertama, dari segi pendidikan. KH. Masruhan Thsan sejak kecil mengeyam
pendidikan di pondok pesantren. Sejak umur 7 tahun, Masruhan kecil mulai
pendidikannya di pondok pesantren al-Ma’ruf yang berfokus pada kitab-kitab
salaf. Setelah lulus dari Bandungsari, KH. Masruhan Thsan melanjutkan
pendidikannya di pondok pesantren Tremas yang juga fokus dengan
pembelajaran kitab-kitab salaf. Setelah dari tremas KH. Masruhan mulai
menghafalkan Al-Qur’an hingga khatam di Pondok Pesantren Betengan. Untuk
memperdalam hafalannya, ia juga melaksanakan tabarukan Qur’an di Banten.

Dari latar pendidikan inilah yang membentuk intelektual KH. Masruhan
hingga melahirkan banyak sekali karya tulis. Salah satunya yakni kitab tafsir
dengan judul Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-
Wusto. Terjemah sekaligus penafsiran dari Juz ‘Amma ini menjadi wujud dari
kedalaman ilmu yang dipelajarinya selama berada di pesantren ketika belajar
ilmu al-Qur’an dan kitab-kitab kuning. Dari sisi penafsirannya, nampaknya
KH. Masruhan ingin membagikan ilmu yang didapatinya melalui penafsiran
al-Qur’an dengan bahasa yang sederhana dan mudah untuk diingat. Meski
terlihat sederhana, ketika menafsiri ayat KH. Masruhan tetap mengutip dari
riwayat hadis dan kitab tafsir lain sehingga menghasilkan penafsiran yang baik

dan terkesan tidak mengada-ada.
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Seperti  ketika menafsirkan surat Al-Fil ayat ke-4 dan ke-5 yang
menceritakan kisah burung ababil, KH. Masruhan Thsan mengutip penafsiran
dari kitab Al-Qurtubi. Dari penjelasan Imam Qurtubi mengenai kisah burung
ababil ini dijelaskan bahwa setiap batu yang dibawa burung ababil telah tertulis
nama-nama yang menjadi sasarannya.! Kemudian, kisah ‘Ash bin Wa’il pada
penafsiran Q.S Al-Kausar ayat 3 dan riwayat Imam Bukhori yang menjelaskan
tentang 99 rahmat Allah yang nantinya diberikan kepada orang mukmin di
akhirat nanti.

Kedua, dari sisi sosial,

Semasa hidupnya, KH. Masruhan Thsan hidup di wilayah desa terpencil
bernama Sendang Ndelik yang masih banyak dikelilingi hutan. Masyarakatnya
belum banyak mengenal agama terutama agama islam. Masih banyak
masyarakat yang lebih mementingkan kehidupan duniawi dan menolak untuk
menerima syariat. Dalam kondisi tersebut, KH. Masruhan Thsan tertarik untuk
belajar ilmu agama di sebuah pondok pesantren. Setelah menyelesaikan
pendidikannya dan menikah dengan Nyai Hj. Mahsunnah, KH. Masruhan
mulai membagi keilmuannya melalui dakwah dan menulis kitab. Lingkungan
sosial KH. Masruhan yang masih abangan sedikit banyak mempengaruhi hasil
karya-karyanya termasuk Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-
Jawa Al-Wusto.

Pengaruh tersebut seakan memotivasi KH. Masruhan sehingga ia mampu
melahirkan penafsiran suart-surat Juz ‘Amma dengan penjelasan yang
sederhana sehingga mudah untuk dipahami oleh semua kalangan. Apalagi di
kalangan santri yang baru belajar Al-Qur’an dan ilmu agama di Pondok
pesantren. Tidak hanya itu, penafsiran KH. Masruhan juga tidak jarang
membahas masalah sosial yang berkaitan dengan kemasyarakatan. Seperti
persolaan warisan [Q.S AL-Fajr: 19], balasan orang-orang yang suka mencela
dan membicarakan keburukan orang lain [Q.S Al-Humazah:1], keta’atan dan

kemaksiatan [Q.S Al-Fajr:17], sikap sabar [Q.S Al-‘Asr :3]. Hal ini

! Imam Al-Qurtubhi, “Tafsir AI-Qur’an”, di terjemahkan oleh Muhyidin Mas Rida dan M.
Rana Menggala, Jakarta : Pustaka Azzam, 2019, h. 758.
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menunjukkan bahwa KH. Masruhan seakan ingin mengarahkan masyarakat
khususnya wilayah Mranggen untuk beriman kepada Allah dan meyakini
kekuasaanya. Ia juga mengajarkan nilai-nilai iman, ihsan, dan taqwa sebagai
dasar seseorang mendalami ilmu agama.

Dari sisi budaya,

Penafsiran KH. Masruhan tidak hanya dipengaruhi dari sisi pendidikan dan
lingkungan sosial saja tetapi juga dari sisi budaya. Salah satu unsur budaya
yang ia pakai dalam penafsirannya yakni pemakaian bahasa Jawa. Bahasa Jawa
dipilih sebagai bahasa penafsiran yang gunakan KH. Masruhan didasari dari
fungsi bahasa itu sendiri sebagai alat untuk berkomunikasi sehingga pesan atau
argumen yang diungkapkan dapat tersampaikan kepada lawan tutur kata.?

Dalam hal ini, masyarakat Mranggen dan para santri khususnya
menggunakan bahasa jawa sebagai alat untuk berkomunikasi sehari-hari.
Untuk menyukseskan kegiatan pembelajaran dan pengajaran di Pondok
Pesantren Al-Maghur, KH. Masruhan menggunakan bahasa jawa sebagai
pilihan bahasa karya-karya tulisya termasuk Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz
‘Amma Billugoh Al-Jawa Al-Wusto.

Tingkatan bahasa yang digunakan KH. Masruhan juga cukup beragam yakni
bahasa jawa kromo dan ngoko. Seperti penggunaan kata kendhel [Q.S An-
Naba’:38] yang artinya diam dalam bahasa jawa Kromo dan kata celathu [Q.S
An-Nazi’at:10] yang artinya berbicara dalam bahasa jawa ngoko. Hal ini
dilakukan oleh KH. Masruhan Thsan seakan memiliki prinsip bahwa
penyampaian penafsirannya harus dapat dipahami oleh semua kalangan baik
dari orang tua dan anak-anak muda. Maka, pemakaian dua bahasa ini dipakai
dalam penafsirannya.

Tidak jarang KH. Masruhan juga menggunakan bahasa jawa yang khusus
biasa dipakai oleh masyarakat Mranggen seperti kata banyolan (bercanda)[Q.S
At-Tariq :14], mblawuri (membisikkan)[Q.S An-nas :3], cancut (semangat)

[Q.S An-Naba’ :38] dan lain sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa unsur

2 Ummi Aisyah Siregar, Nadya Silvi, and Wahyuni Hasibuan, ‘Manusia Sebagai Alat
Komunikasi Dalam Kehidupan Mnausia’, dalam Jurnal Hata Poda, Vol.2, No.2 (2023), h.96.
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budaya juga mempengerahui penasiran KH. Masruhan ketika menafsirkan Al-
Qur’an.

Dari sisi politik,

KH. Masruhan semasa hidupnya berdampingan dengan gejolak politik
Indonesia pasca kemerdekaan hingga masa orde baru sistem pemerintahan
Indonesia. Selain itu, ia pernah mengikuti organisasi Tarigah Qadiriyyah Wa
An-Nagsyabandiyyah yang kemudian dikenal sebagai JATMAN (Jam iyyah
Ahli At-Tarigah AI-Mu tabarah An-Nahdiyyah) menjadi salah satu bagian dari
organisasi besar di Indonesia. KH. Masruhan Thsan juga pernah menjabat
sebagai PWNU Jateng tahun 1970 M yang secara tidak langsung
mempengaruhi kepribadian dan pemikirannya.

Meskipun begitu, di dalam penafsirannya tidak banyak unsur politik yang
mempengaruhi penafsirannya. Hanya salah satu ayat yang menyebut kata
korupsi dalam penjelasannya pada Q.S Al-‘Adiyat :6 untuk menggambarkan
sifat sesungguhnya dari manusia. Menurut KH. Masruhan, sifat manusia yang
paling banyak dimiliki sebagian orang adalah korupsi. Istilah korupsi sering
dikaitkan dengan bentuk pelewengan seseorang terhadap sesuatu guna
keuntungan pribadinya. Di Indonesia, korupsi telah ada sejak zaman orde lama,
orde baru hingga reformasi.

Selain istilah korupsi, KH. Masruhan menjelaskan tentang pangkat dalam
Q.S Al-Bayyinah. Salah satu yang menjadi alasan akibat terpecah belahnya
orang-orang ahli kitab, ada yang beriman dan inkar karena datang bukti yang
nyata. Dan dari sebagian mereka yang inkar di jelaskan KH. Masruhan dalam
penafsirannya sebab kecintaannya mereka terhadap pangkat (kekuasaan) di
dunia.®

KH. Masruhan Thsan cenderung tidak banyak berkomentar terhadap
keadaan politik yang ada sehingga penafsirannyapun tampak seperti itu. Hal
ini kembali pada tujuan awal diciptakan Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma

Billugoh Al-Jawa Al-Wusto yakni memahamkan makna dari al-Qur’an dengan

3 Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah Tafsir AI-Qur’an Juz 'Amma, h. 48.
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bahasa sederhana. Maka, urusan perpolitikan tidak banyak terlihat dalam

penjelasan tafsir al-Qur’an yang KH. Masruhan lakukan.

B. Karakteristik dari Tarjamah Tafsir AI-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-
Jawa AL-Wusto

Pertama, dari sisi Metode Penafsiran

Dari analisis yang dilakukan oleh Mara’atus Solikhah menyebutkan
bahwa “Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa AL-Wusto”
menggunakan metode penafsiran global. Karena, tafsiran tersebut ringkas dan
sedikit ada tambahan penjelasan dari tafsiran surat tersebut.”* Akan tetapi,
jika diteliti lebih lanjut maka akan ditemukan alasan-alasan lain sehingga
“Tarjamah Tafsir AI-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa AL-Wusto” dapat
dinilai menggunakan metode penafsiran secara global atau ijmali.

Salah satunya, ketika KH. Masruhan Ihsan menjelaskan makna pada
setiap surat ia menggabungkan antara terjemahan dengan tafsiran kedalam
satu uraian yang singkat dan jelas. Pada setiap penafsiran yang di lakukan
oleh beliau juga tidak mencantumkan asbabun nuzul, asbabul wurud, naskh
mansukh, penjelasan rinci mengenai asal usul bentuk kosakata, dan lain
sebagainya.

Seperti ketika KH. Masruhan menafsirkan Q.S Al fil ayat ke 1 serta ke 2
yang berbunyi,

{7} s o A8 e 010 } 2 ol 5 el s 5
Terjemahan:

1. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memerhatikan bagaimana Tuhanmu
telah bertindak terhadap pasukan gajah?
2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia?

Tafsiran KH. Masruhan Thsan:

$5 g s S aal) Gl G s by 4S8 285 Lyl e )

SIS (g lpale ey s ) GG e slom o bl 386 487y 2

4 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz 'Amma Bil Lughoh
Al-Jawi Al-Wustha Karya KH. Masruhan IThsan", Skripsi, (Yogyakarta: Institut IImu Al-Qur’an An
Nur Yogyakarta, 2023).
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Dalam bahasa Indonesianya :

Apakah kamu tidak mengetahui bagaimana tingkah/perbuatan Raja Yaman
yang bernama Abrahah bersama pasukannya sedang menaiki gajah untuk
menghancurkan ka’bah. Akan tetapi, Allah Ta’ala mematahkan (niatan) Raja
tersebut yaitu Abrahah hingga berakhir dengan sia-sia.

Dari penjelasan atau penafsiran yang di lakukan oleh KH. Masruhan di atas,
dapat dilihat bahwa ketika sedang menafsiri sebuah ayat ia tidak membedakan

antara terjemah dengan tafsir. [a hanya memberikan uraian singkat dan padat.

Kemudian, juga penafsirannya tidak terikat dengan struktur kalimat atau urutan

kata dari bahasa arab. Seperti ketika memaknai kata f}«d\ &wb, yakni bukan

hanya berarti “pasukan bergajah, yakni Raja Abrahah bersama pasukannya

menaiki gajah” tetapi maksud penggalan ayat ini menurut KH. Masruhan

adalah aksi Raja Abrahah bersama pasukannya yang menaiki Gajah berusaha
menghancurkan ka’bah.® Kemudian, peran Tuhan disini baru dijelaskan
melalui ayat kedua sebagai penolong, bahwa pada saat itu Allah Ta’ala
mencegah pasukan bergajah dan melindungi kota Makkah dengan
menghancurkan perbuatan pasukan tersebut sehingga mengalami kesengsaraan
dan aksinya menjadi sia sia.

Karakteristik pada metode penafsiran yang di tulis oleh KH. Masruhan juga
terlihat pada ayat-ayat lain diuraikan sebagai berikut:

a. Terkadang KH. Masruhan menafsiri sebagian ayat atau kosa kata tertentu
saja seperti pada Q.s An-Naba’ :7. Kata 3Gl di tafsiri dengan kalimat
etb S o535 Glay ps 3ble dalam bahasa Indonesianya berarti
“pathoknya bumi, agar (bumi) dapat kokoh tidak goyang.” Juga dalam Q.S

o

An-Naba’ :38, 632 J53 dengan kalimat MAS Es O Y5 25 R

dalam bahasa Indonesia artinya “benar ucapannya, berbelas kasih untuk

5> Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz "Amma, h. 56
® Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah Tafsir AI-Qur’an Juz "Amma, h. 5.
7 Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah Tafsir AI-Qur’an Juz "Amma, h. 8.
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menolong temannya.” Model penafsiran seperti ini juga terlihat dalam Q.S
An-Naba’: 40, Q.S. Abasa :28, Q.S. Abasa :33, Q.S. At-Takwir : 40, Q.S.
At-Takwir : 27, Q.S. Al-Mutaftifin: 26, Q.S. Al-Insyiqaq : 19, Q.S. Al-Fajr
:2,Q.S. Al-Lail : 8, Q.S. Al-‘Alaq : 10, Q.S. Al-Zalzalah : 17.

b. KH. Masruhan juga terkadang menerjemahkan secara tafsiriyyah seperti
dalam Q.S. Al-Fatihah ayat 6 pada kata ~2\ menjadi « 4S5 L{;\ Py
R ds R ém\ﬂ K" yakni “Agama yang Haq yaitu agamanya para Wali
para nabi”. Sedangkan dalam Al-Qur’an serta Terjemahnya Kemenag RI,
M\ diartikan menjadi “Jalan yang lurus.” Selain itu pada Q.S. An-
Naba’:17,

il 0K Jadll 33 5) ditafsiri KH. Masruhan & Kkl s S L
"8@:3}&;;; s Al d“]\”"; = S & artinya “Sesungguhnya Hari Qiyamat

itu pasti akan datang, sebagai musim-nya_pembalasan Allah terhadap

makhluknya.”

Jika kita melihat kedalam Al-Qur’an dan Terjemahan Kemenag R1,
maka ayat ini di terjemahkan “Sesungguh nya Hari Keputusan itu waktu-
nya yang telah ditetapkan.”® Kata musim, menurut KBBI bisa diartikan
sebagai sda waktu-waktu tertentu yang terkait dengan kondisi iklim,
jumlah waktu khusus, periode atau saat (ketika suatu peristiwa terjadi),
serta waktu atau periode ketika sesuatu sering terjadi atau berlangsung.*
Jika dikaitkan dengan kalimat selanjutnya yakni “pembalasan Allah
terhadap makhluknya”, maka makna dari potongan ayat di atas ialah Hari
Kiamat pasti akan datang, sebagai masanya Allah melakukan pembalasan

kepada makhluknya terhadap apa saja yang dilakukan ketika di dunia.

8 Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah Tafsir AI-Qur’an Juz "Amma, h. 6.

® Q.S An-Naba’ayat 17, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir, AI-Qur’an dan
Terjemahan, Kementerian Agama RI, dari https://quran.kemenag.go.id/ ( di akses pada 15 Mei
2024).

10 Arti kata musim, KBBI, "Kamus Besar Bahasa Indonesia” (online), dari
https://www.kbbi.web.id/musim (diakses pada 15 mei 2024).
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Model penafsiran seperti ini juga terlihat di dalam Q.S. An-Naba’:
19, Q.S. An-Nazi’at : 20, Q.S. An-Nazi’at : 27, Q.S. An-Nazi’at : 37, Q.S.
Abasa : 17, Q.S. At-Takwir: 1, Q.S. At-Takwir : 21, Q.S. At-Takwir: 26,
Q.S Al-Infitar : 9, Q.S. Al-Burij : 3, Q.S. Al-A’la : 8, Q.S. Al-Gasiyyah :
8, Q.S. Al-Fajr: 14, Q.S. Al-Fajr: 19, Q.S. Al-Fajr : 27, Q.S. Asy-Syams
110, Q.S. Al-Lail : 6, Q.S. Al-Lail : 9, Q.S. Al-Lail : 18, Q.s. Ad-Duha :
3, Q.S. Asy-syarh : 7, Q.S. Al-Qadr : 5, Q.S. Al-Bayyinah : 4, Q.S. Al-
Bayyinah : 5, Q. S. Al-Bayyinah :6. Q. S. Al-Zalzalah : 1, Q.S. Al-
Zalzalah : 2, Q.S. Al-Zalzalah : 4, Q.S. Al-‘Adiyat : 5, Q.S. Al-‘Adiyat :
6, Q.S. AI’Adiyat : 7, Q.S. At-Takasur : 1, Q.S. Al-‘Asr: 3, Q.S. Al-Fiil :
1, Q.S. Al-Fil : 3, Q.S. Al-Quraisy : 2, Q.S. Al-Ma’tn : 5, Q.S. Al-Ma’tin
: 7, Q.S. Al-Kausar : 1, Q.S. Al-Kausar : 2, Q.S. An-Nasr :3, Q.S. Al-
Lahab : 4

c. Terkadang KH.Masruhan juga menjelaskan rujukan makna dari kata ganti.

2

Seperti pada Q.S. An-Naba :1, 0325 o=, tentang apakah mereka saling

berselisih?. Penafsiran KH. Masruhan sebagai berikut, C.ﬂ WA JB‘*‘ Ko
;Q.\ PiEx t\ S "@3 Bz i SESE o 156 Jika di artikan maka maknanya

“soal apa yang di pertanyakan diantara setengah dari orang-orang Quraisy
itu?. Makna mereka tidak di tulis KH. Masruhan dengan sebutan wong-
wong kae (dalam bahasa jawa), tetapi KH. Masruhan langsung memberi
penjelasan bahwa makna mereka yang di maksud disini adalah setengah

dari orang-orang Quraisy itu.
Penjelasan lain juga ditemukan pada Q.S An-Naba’:3, 43 (J# 95:35\
dy:lé, Yang dalam hal itu mereka berselisih. Kata mereka yang di

maksud oleh KH. Masruhan adalah & ks & g St JiE e 3l 6 5 ,atau

dalam bahasa Indonesia “yang memiliki iman ia percaya, tapi yang kafir

11 kata Mereka dalam bahasa Jawa dari https://www.jawabahasa.com/indo-jawa/mereka/,
(diakses ada 1 juni 2024)
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ia inkar. Kemudian, dalam Q.S. An-Naba’ :1, Q.S. An-Naba’: 3, Q.S. An-
Nazi’at : 14, Q.S. Al-Insyiqaq : 4, Q.S. At -Tariq: 10, Q.S. Al-‘Alaq: 17.
d. Terkadang KH. Masruhan meninggalkan arti terjemahan yang sama dari
ayat yang di ulang. Seperti pada Q.S. An-Naba’: 5. Q.S. An-Nazi’at : 13.
At-Takwir : 17, Q.S. Al-Infitar : 15 &18, Q.S. Al-Lail : 13, Q.S. At-
Takasur: 5.
e. la juga memakai terjemahan ayat lain untuk memaknai ayat lainnya.

Seperti ketika ia menafsirkan Q.S Abasa ayat 34-36 yakni
2{raiss ety {rolils ouli{re} st o 5 S ep

Artinya :

1.) Pada hari itu manusia lari dari saudaranya.
2.) (Dari) ibu dan bapaknya.
3.) Serta (dari) istri dan anak-anakanya.

Tafsiran KH. Masruhan Ihsan:
A5 e i S o 5 el Al b0 Pl 1 S e

Terjemah tafsiran :

Ketika telah terjadi (tiupan sangkakala) seorang anak meminta tolong dari
bapaknya. Justru bapaknya lari dan sebaliknya seorang bapak meminta
tolong anak, anaknya berlari. [bunya, temannya ikut memendam susah yang
melupakan kebutuhan lainnya.

Penafsiran Q.S. Abasa ayat 34-36 ini merupakan gambaran situasi

dari Q.s. Al-Lugman ayat 33 yang berbunyi,

&7

gz 4 2 o7s. J. & 16 o2 . o °h 4 Zo o H, (0wt
2\?' & Jjjy Y} f._,,.se,,{..:vo-;dj o J.é\j L-;ﬁ Y Le \}Mo-\j s ).su\ JU\ \4.;\3

Spa By 2Kk Vs W S s N6 3 B0 dks 81 B e 22

12 (Q.s. Abasa : 34-36, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir, A/l-Qur’an dan
Terjemahan, Kementerian Agama RI, dari https://quran.kemenag.go.id/ ( di akses pada 15 Mei
2024).

13 Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah TafSir AI-Qur’an Juz "Amma, h. 16.
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Terjemahan :

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah akan hari yang
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat membela anaknya dan seorang anak
tidak dapat (pula) membela bapaknya sedikit pun! Sesungguhnya janji Allah
adalah benar, maka janganlah sekali-kali kamu diperdaya oleh kehidupan
dunia dan jangan sampai karena (kebaikan-kebaikan) Allah kamu diperdaya
oleh penipu”**

Dari sini dapat terlihat maksud dari surat Abasa ayat 34-36 saling
berkaitan dengan surat Lugman ayat 33. KH. Masruhan Thsan berusaha
menjelaskan secara mendetail gambaran kejadian ketika hari kiamat

datang dengan menambahkan penjelasan makna dari surat Lugman ayat

33.

Dari sini dapat terlihat bahwa, KH. Masruhan Thsan dalam menafsirkan
sebuah ayat, hanya memberikan keterangan yang singkat tanpa disertai
keterangan-keterangan baik dari sisi asbabun nuzulnya, asbabul wurudnya, asal
makna dari kosa katanya. Terkadang hanya menafsirkan penggalan pada kosa
katanya, menjelaskan rujukan makna dari kata ganti, menggunakan metode
terjemah tafsiriyyah, mengganti makna ayat melalui makna ayat yang lain, dan
pula menghilangkan makna ganda dari ayat yang di ulang-ulang sehingga
pemahaman terhadap kandungan isi surat menjadi utuh. Maka sangat jelas
bahwa penafsiran KH. Masruhan Thsan tergolong tafsir ijmali.

Kedua, dari sisi Sumber penafsiran

Sumber penafsiran dalam sebuah karya tafsir yang di maksud disini adalah
sumber rujukan dalam proses penafsiran yang di lakukan oleh setiap mufassir
dalam karya tafsir yang dihasilkannya.Dari penelitian yang dilakukan peneliti
sebelumnya yakni Mar’atus Solikhah belum meneliti terkait sumber penafsiran
yang terdapat pada Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa

AL-Wusto. Oleh karena itu, adanya penelitian ini melengkapi kekurangan

14 Q.S Al-Lugman : 33, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir, 4I-Qur’an dan
Terjemahan, Kementerian Agama RI, dari https://quran.kemenag.go.id/ ( di akses pada 15 Mei
2024).
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penelitian sebelumnya terkait sumber rujukan yang di gunakan KH. Masruhan
pada “Tarjamah Tafsir AlI-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa AL-Wusto”.

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, pada “Tarjamah Tafsir Al-
Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa AL-Wusto” sumber penafsiran yang
digunakan yakni sumber bil-rayi. Perihal tersebut ada pada seluruh penafsiran
yang di lakukan oleh kh Masruhan ketika menafsirkan setiap surat tidak
menunjukkan adanya sumber rujukan yang jelas dari segi jalan periwayatan
baik dari hadis nabi, pendapat sahabat atau ayat-ayat al-Qur’an. Meskipun di
beberapa ayat, KH. Masruhan berusaha menjelaskan suatu makna dengan
menukil suatu ayat atau hadis, tetap saja secara keseluruhan kalimat yang
diuraikan lebih banyak menggunakan kalimat sendiri dan membentuk suatu
kesimpulan yang mudah dipahami oleh kalangan santri terutama masyarakat
Mranggen.

Kesimpulan ini merupakan hasil dari ijtihad yang di lakukan beliau ketika
memaknai suatu ayat dengan didasari kedalaman ilmu yang di miliki KH.
Masruhan dan tidak bertentangan dengan ketetapan al-Qur’an serta hadis.

Layaknya ketika menafsirkan surat al-fatihah ayat 1 yang berbunyi,
=) g',;jj\ A

Terjemah :
“Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang”

KH. Masruhan Thsan dalam karyanya menjelaskan ayat ini :

B2 Rle el Y5 8) 55 Cas B3k ) S e o 8 01E Gl) 93

ey Syl S 5] ¢! bl et B3 po30 :@3 @L‘ o é) g dao ) (3,51 L (JH\,\c\
(55w 51 b 49

Terjemah tafsiran:

“Dengan menyebut nama Tuhan yang Haq, Yaitu Allah Swt yang memiliki sifat
Ar Rahman (Yang Maha Pengasih kepada makhluk di dunia akhirat) dan sifat
Ar rahim (Yang Maha penyayang kepada orang-orang mukmin, nantinya di
akhirat pasti diberikan rahmat sebanyak sembilan puluh sembilan di surga)”
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Kata v.g-ji\ disini KH. Masruhan memberikan tambahan dengan kalimat Ul ;s

W4 Ay )b K55 l\ atau dalam bahasa Indonesia artinya*“bahwa nantinya di

akhirat Allah Swt akan memberikan 99 rahmat di dalam surga.” Penambahan
kalimat bukan semata-mata penafsiran asal yang di lakukan menggunakan akal
tanpa kaidah yang benar, akan tetapi menukil dari hadis muslim No. 4944 yang
berbunyi,

ade i Lo e 55 ol g el e U Ao s dd o A e Jusd Ss

s oblas L #dly £y Bl 1 e By &35 e 51 455 3L 51 06 Ly
Bl 5 53k [ p &R Gt as 0 5T Wl e gl S s 055 R

(2988 :lu)

Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair,
telah menceritakan kepada kami bapakku, telah menceritakan kepada kami
‘Abdul Malik dari ‘Atha dari Abu Hurairah dari Nabi Saw. beliau bersabda,
“sesungguhnya Allah memiliki 100 rahmat. Salah satunya dianataranya di
turunkannya kepada kaum jin, manusia, hewan. Dengan rahmat itulah
mereka saling mengasihi dan menyayangi, dan dengan rahmat itu pula
binatang buas dapat menyayangi anaknya. Adapun sembilan puluh sembilan
rahmat Allah yang lain, maka hal itu ditangguhkan Allah. Karena Allah
hanya akan memberikannya kepada para hamba-nya pada hari kiamat
kelak.”(HR. Muslim: 4944)” %>

Penggunaan ra’yu ini juga terlihat ketika menafsirkan Q.S. Al-Fil ayat 4-5, ﬁwy
o} J}}fu u..mf v.él»c {¢ }Z}“’W i 8§5=#, KH. Masruhan menafsirkan surat

ini sebagai berikut: )
gl 1 BBl (ools n ML wnd gl S8 e KT G 9 S8 (s
28 sz ({M{dwf 6 s 2o sty pladle ol 085 (93 T Eg s 5 L{uw
16 . s fopd
PRS2 Sl
Artinya:

“Dibawakan batu dari neraka Sijjil untuk dilemparkan kepada Raja
Abrahah dan pasukannya sehingga seperti belalang-belalang yang mati sial

15> Diambil dari aplikasi “ensiklopedia hadis” pada februari 2023
16 Masruhan Thsan, t.th, "Tarjamah TafSir Al-Qur’an Juz *’Amma, h. 56.
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bergelimpangan setelah di makan hewan, bahkan lebih tepatnya batu yang
dibawakan telah tertulis nama yang sesuai dengan seseorang yang di lempari
batu.”

Menurut KH. Masruhan, batu dari neraka Sijjil yang dibawa beberapa
burung utusan Allah yaitu burung Ababil untuk memerangi pasukan bergajah
telah memiliki tujuan kepada siapa batu ini akan jatuh dan mengenai sasarannya.
Penjelasan atau penafsiran ini jika ditelusuri memiliki kesamaan dengan

penafsiran al-Qurtubi dalam tafsirnya, Al-Qurtubhi menyebutkan bahwa “dalam

kitab As-sihah disebutkan bahwa firman Allah 13w '3 854 WJ; bermakna

batu yang dipanaskan di atas api neraka dan terbuat dari tanah liat, memiliki
nama setiap individu yang berhak atasnya terukir di permukaannya. Arti ini juga

sesuai seperti yang dikatakan dalam firman Allah dalam [Q.S. Al-‘Adiyat : 33-

34] Wkl vy Z;da e r@-‘ (kwsd, yang artinya “Agar timpakan kepada

mereka batu-batu dari tanah (33) yang ditandai” */

Kemudian, penafsiran seperti ini juga terlihat di dalam Q.S. Al-Fatihah :6,
Q.S. An-Naba’: 3, Q.S. An-nazi’at :37, Q.S. Al-Infitar : 9, Q.S. Al-A’1a: 8, Q.S.
Al-Fajr : 14, 19dan 27, Q.S. Ad-Duha: 3 &7, Q.S. Al-Qadr : 5, Q.S. Al-
Bayyinah: 4,5, dan6, Q.S. Al-Zalzalah :40, Q.S. Al-A’diyat : 6 dan 7, Q.S. At-
Takatsur: 1, Q.S. Al-‘Asr: 3, Q.S. Al-Fil : 3, Q.S AI-Ma’iin : 5, Q.S. Al-Kausar :
3.

Dari keterangan diatas menandai bahwasanya KH. Masruhan ketika
menafsirkan sebuah ayat, seringkali menggunakan ra’yu atau akal pikiran. Dan
hanya ada satu sumber rujukan tafsir yang terlihat yakni Tafsir AI-Qurthubi.
Meskipun ada beberapa penafsiran yang dilakukan oleh KH. Masruhan ini
bersumber dari hadis, akan tetapi ia tidak mencantumkan keterangan sumber
hadis dan hanya mengambil inti sari dari sebuah hadis dan dimasukkan kedalam

penafsiran. Maka, sumber penafsiran kh. Masruhan tergolong bil ra’yi atau

17 Imam Al-Qurtubhi, “Tafsir Al-Qur’an”, di terjemahkan oleh Muhyidin Mas Rida dan M.
Rana Menggala, Jakarta : Pustaka Azzam, 2019, h. 758
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menggunakan kekuatan akal pikiran dan Zarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma
billugoh al-jawa al-wusto termasuk kedalam kategori tafsir Bil Rayi.
Ketiga, dari sisi, Corak penafsiran
Pada penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa corak penafsiran pada
Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawa AL-Wusto ini
cenderung bercorak Pedagogi. Karena kitab ini menjadi salah satu kitab
pengajaran dan pegangan para santri untuk menghafal juz 30.8 Namun apabila
diketahui dari sisi lain, penulis menemukan corak lain yang ada dalam
“Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma billugoh al-jawa al-wusto”. Karya ini
lebih dominan bercorak adab al-ijtima’i. Hal ini terlihat ketika KH. Masruhan
Ihsan menafsiri sebuah ayat.
Pertama, kosakata yang diambil atau di masukkan kedalam penafsirannya
seringkali menggunakan istilah dari bahasa lokal yang mampu dipahami oleh

masyarakat jawa khususnya wilayah Mranggen. Seperti ketika menafsiri kata

&5 dalam Q.S. An-Naba’: 37 yang bermakna Tuhan, KH. Masruhan

menggunakan istilah Kang Mangerani berarti “Yang Merajai”. Istilah ini
diambil menyesuaikan pemahaman pada masyarakat Jawa yang menyebut
istilah seorang Raja atau yang kedudukannya sangat tinggi dengan sebutan

Pangeran atau Gusti.
Selain itu, 1a juga menerjemahkan kata u\a}\ d?ﬂb yang artinya “di ufuk yang
terang” dengan istilah “ing berjajahan Wetan”. Dalam konteks masyarakat

jawa, istilah wetan, kulon, kidul, lor digunakan untuk menunjukkan arah mata

angin. Wetan berarti timur, Kulon berarti Barat, Lor berarti Utara, dan Kidul

berati selatan. Menurut KH. Masruhan, kalimat u\.,L\ d;{% ini disamakan

keadaannya dengan suasana ketika matahari mulai menyinari bumi sehingga

muncul cahaya terang dari arah timur yang dalam istilah bahasa jawa, timur itu

18 Maratus Sholihah, "Metodologi Penafsiran Kitab Tafsir Al-Qur’an Juz *'Amma, h. 60.
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wetan. dan pada ayat-ayat yang lain seperti kata &b 1Y) L5Lc [Q.S. Al-
Mutaffifin:23] dengan istilah “ana palungguhan kursi kencana”, kata d)ﬁ) A

[Q.S. Al-Insyigaq:6] artinya “sowan Pangeran.” Kata J}L\ [Q.S. At-Tariq:14]

artinya “Banyolan.”
Kedua, penafsiran yang di lakukan oleh KH. Masruhan sarat dengan hal-hal
yang terjadi atau benda-benda yang berada di lingkup masyarakat jawa. Seperti

kalimat sz 122l [Q.S. Al-Fatihah :6], di tafsirkan sebagai ‘Agama yang

Hagq, Yakni agamane para wali para nabi.” Penafsiran ini mengandung unsur
lokalitas dari sebuah sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Jawa
yakni ajaran turun menurun dari nenek moyang mereka. Dalam konteks
kepercayaan yang dianut oleh orang muslim, maka ajaran yang benar bagi
seorang muslim Jawa yakni ajaran Islam di ajarkan oleh para wali (muslim yang
mengajarkan ajaran islam di Pulau Jawa) dan sanad keilmuan mereka
menyambung hingga dari para nabi dan nabi bersumber dari ajaran Allah Ta’ala
berupa wahyu.
Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Asy-Syura: 3

1 Toab Y °% o o % T AL Lo
B R A S 2 3 g S gt SIS

Artinya”

“Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan
kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum kamu”

M. Quraish Shihab pada tafsirnya memaparkan jika ayat ini mengandung pesan
jika Allah yang maha perkasa dan Maha Bijaksana meletakkan sesuatu pada
tempatnya, menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad dan para rasul

sebelumnya sesuai dengan hikmah dan rencananya.

19 M. Qurasih Shihab, 2005, “Taffisr Al-Mishbah”, (Tangerang : Penerbit Lentera Hati).
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Kemudian, ketika KH. Masruhan menafsirkan kata (..){»Lsu‘{g [Q.S. An-

Nazi’at:33], yakni “Kebo sapi”. Jenis hewan ternak kerbau dan sapi merupakan
jenis hewan ternak yang dominan dikembangkan masyarakat pulau Jawa di
bandingkan Kuda dan unta yang lebih banyak di ternakkan di daerah Arab
Saudi. Oleh karena itu, KH. Masruhan lebih menggunakan pemilihan kata
Kerbau dan Sapi ketika menjelaskan makna dari hewan ternak. Juga

menggunaka pemilihan kata “jagung dan pari(padi dalam bahasa Indonesia)”

ketika menjelaskan makna s [Q.S. Abasa:27].

Ketiga, ketika menafsirkan sebuah ayat yang berhubungan dengan sosial
kemasyarakatan atau ruang lingkup sosial, KH. Masruhan memberikan contoh
atau gambaran yang sering terjadi di tengah masyarakat secara singkat sehingga
masyarakat dapat menangkap penjelasan serta memahami maksud dari sebuah

ayat. Seperti ketika menafsirkan salah satu ayat yang menceritakan keburukan

dari sifat manusia yang di dikatakan pada Q.S Al-Fajr :19, U ¥t uV;J\ u}i}fb 3

, KH. Masruhan mengungkapkan “Yen mangan barang warisan bahe pada

cepet-cepetan kuatir selak ora uman.” Dalam bahasa Indonesia artinya “ketika
memakan harta warisan saja semuanya bergegas khawatir tidak mendapatkan
bagian.”

Istilah memakan disini yang di maksud oleh KH. Masruhan adalah yang
mengambil secara tidak sah. Di dalam konteks sosial, permasalahan harta
warisan seringkali terjadi di tengah kehidupan masyarakat. Timbulnya konflik
akibat perebutan harta warisan ini disebabkan dari adanya keserakahan salah
satu ahli waris, kesalahpahaman, pembagian harta melalui hibah yang tidak rata.
Hal ini mengakibatkan penerimaan jumlah atau nilai dari harta warisan yang
benar seringkali disalahi haknya sehingga tercampur aduk bagian halal dan
haramnya harta yang di terima.

Kemudian, model penafsiran ini juga terlihat ketika KH. Masruhan
menjelaskan Q.S Al-‘Adiyat ayat 6 bahwa “Sejatine akeh-akeh e menuungso
iku tukang korupsi (nyolong)maring nikmate gusti Allah di akoni duwek e
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dewe”, dalam bahasa Indonesia berarti “Sejatinya sebagian besar manusia itu
orang yang suka berkorupsi (mengambil hak orang lain) nikmatnya Allah Ta’ala
kemudian di akui hal tersebut adalah miliknya.” Istilah korupsi seringkali di
pakai untuk menggambarkan keadaan seseorang ketika melaksanakan
penyalahgunaan ataupun penyelewengan dana negara guna keperluan
pribadinya. Jika di tarik benang merah, antara penafsiran dengan waktu ketika
karya tafsir tersebut di tulis, maka dapat di simpulkan bahwa maksud KH.
Masruhan menggunakan pemilihan kata “Korupsi” untuk menggambarkan
keadaan dan sifat buruk kebanyakan manusia di tahun tersebut ketika ia
menuliskan karya tafsir.

Dari pemaparan diatas, dapat di simpulkan KH. Masruhan sering kali atau
lebih dominan menggunakan corak al-Adab Al-Ijtima’i di bandingkan corak-
corak lainnya. KH. Masruhan ketika menafsirkan sebuah ayat tampak sangat
fokus menyelami kehidupan bermasyarakatnya dan berusaha memahamkan
makna ayat-ayat yang terkandung pada al-Qur’an kepada pembaca tafsir
utamnaya masyarakat awam. Sehingga di harapkan memiliki ketertarikan untuk
lebih giat membaca al-Qur’an karena ajarannya dapat menjadi sumber hukum
yang selaras dengan kehidupan yang terjadi di tengah masyarakat. Meski, karya
tafsir ini dibuat ditahun yang penuh dengan gejolak politik, KH. Masruhan
cenderung tidak banyak berkomentar terhadap keadaan yang ada ada di

sekelilingnya dalam penafsirannya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya

maka bisa ditarik simpulan antara lain:

1.

Latar belakang penafsiran KH. Masruhan dipengaruhi beberapa hal
diantaranya: Pertama, dari segi pendidikan KH. Masruhan Ihsan.
Kedalaman intelektualnya yang memiliki basic Qur’ani dan Salafi
mampu melahirkan Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma Billugoh
Al-Jawa Al-Wusto. Kedua, lingkungan sosial Kh. Masruhan yang
masih minim orang-orang beriman dan tidak banyak yang mampu
untuk membaca dan memahami al-Qur’an. Ketiga, salah satu unsur
budaya yang berlaku di wilayah Mranggen adalah pemakaian bahasa
Jawa sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Keempat, situasi
politik  pasca kemerdekaan Indonesia. Meskipun tidak
mempengaruhi secara signifikan, kepribadian KH. Masruhan yang
juga andil dalam kepemerintahan secara tidak langsung sedikit
mempengaruhi penafsiran KH. Masruhan.

Corak penafsiran yang nampak dalam “ZTarjamah Tafsir Al-Qur’an
Juz ‘Amma billugoh al-jawa al-wusto” ini diantaranya : a.) Metode
penafsirannya menggunakan ijmali karena model penafsiranya
sangat singkat dan sederhana. b.) sumber penafsirannya
menggunakan Tafsir Bil Ra’yi. Meskipun, ada beberapa ayat yang
ditafsirkan bersumber pada ayat lain dan hadis akan tetapi sebagian
besar sumber penafsirannya menggunakan kekuatan akal pikiran
KH. Masruhan Thsan sendiri. c.) Corak penafsiran ini tidak bisa
hanya disebut pedagogi (strategi seorang guru untuk memahamkan
para murid-muridnya) seperti yang diungkap oleh Mara’atus
Sholihah dalam penelitiannya tetapi karya tafsir ini bercorak Al/-
Adab  Al-ljtima’i karena sebagian besar kecenderungan

penafsirannya berkaitan dengan konteks kemasyarakatan.
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B. Saran

Setelah melakukan kajian terhadap Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz
‘Amma Billugoh Al-Jawa AL-Wusto mulai dari sejarah penafsiran KH.
Masruhan Thsan, metode, sumber, dan corak penafsiran tidak menutup
kemungkinan masih banyak kajian terkait Tarjamah Tafsir Al-Qur’an
Juz ‘Amma Billugoh Al-Jawda AL-Wusto yang belum penulis raih untuk
diteliti. Oleh sebab itu, penulis berharap pada penelitian ini bisa di
lanjutkan oleh akademisi khususnya bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
dalam bentuk penelitian-penelitian lain seperti kajian komparasi
Tarjamah Tafsir Al-Qur’an Juz ‘Amma billugoh al-jawa al-wusto

dengan karya tafsir yang lain..
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